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PROFIL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA
DITINJAU DARI BERPIKIR VISUAL
Oleh: Venda Pratama Putra

ABSTRAK

Berlatar belakang dari pencapaian Indonesia pada Program for International
Student Assessment (PISA) 2018 dalam bidang matematika, Indonesia
menempati posisi ke 72 dari 78 negara peserta PISA. Pencapaian Indonesia ini
menunjukkan literasi matematika di Indonesia tertinggal jika dilihat dari standar
keberhasilan studi PISA. Kemampuan berpikir seseorang berbeda-beda salah
satunya adalah berpikir visual. Berpikir visual adalah kemampuan untuk
mengubah informasi dari semua jenis ke dalam gambar, grafik, atau bentuk-
bentuk lain yang dapat membantu mengkomunikasikan informasi. Dalam
matematika ada grafik, gambar diagram yang digunakan untuk membantu
mengkomunikasikan informasi. Hal tersebut menunjukkan hubungan antara
berpikir visual dan literasi matematika dimana berpikir visual membantu
menunjukkan ketercapaian dari kompetensi literasi matematika.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dengan tujuannya adalah
untuk mendeskripsikan tingkat ketercapaian kemampuan literasi matematika
siswa yang kemampuan berpikir visualnya tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian
dilakukan di MTs AL-Azhar Menganti. Subjek penelitian ada 6 siswa dengan 2
siswa berkemampuan visual tinggi, 2 siswa berkemampuan visual sedang, dan 2
siswa berkemampuan visual rendah. Teknik pengumpulan datanya adalah tes
tertulis dan wawancara. Instrumen yang digunakan pada penelitian ada tiga yaitu
tes kemampuan berpikir visual, tes soal matematika PISA dan pedoman
wawancara. Hasil tes soal PISA dan wawancara selanjutnya akan dipaparkan
dalam bentuk deskriptif.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Subjek yang kemampuan bepikir
visualnya tinggi mampu memenuhi semua indikator pada penelitian, (2) Subjek
yang kemampuan berpikir visualnya sedang mampu memenuhi semua indikator
pada penelitian tetapi masih perlu teliti dan bimbingan pada kompetensi
matematisasi, menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang formal dan
teknis, komunikasi, penalaran dan argumen, merancang strategi untuk
memecahkan masalah, representasi dan (3) Subjek yang kemampuan berpikir
visualnya rendah masih banyak indikator pada kompetensi literasi matematika
komunikasi, penalaran dan argumen, merancang strategi untuk memecahkan
masalah, representasi yang belum mampu dilaksanakan.

Kata Kunci : Berpikir Visual, Kemampuan Literasi Matematika, PISA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan di Indonesia dikatakan tertinggal melalui
pencapaian Indonesia pada Program for International Student
Assessment (PISA) 2018. Dalam bidang matematika, Indonesia
menempati posisi ke 72 dari 78 negara peserta PISA. Posisi yang
dicapai Indonesia ini perlu menjadi perhatian dan bahan evaluasi
pendidikan Indonesia. Literasi adalah hal yang peneliti duga sebagai
salah satu penyebab rendahnya pencapaian Indonesia pada PISA.

Literacy,yang artinya kemampuan membaca dan menulis,
adalah kata serapan dari bahasa Inggris yang diserap menjadi kata
literasi.> Seiring dengan perkebangan zaman kata literasi sering
dipadukan dengan istilah atau bidang-bidang keilmuan lainnya.
Contohnya bidang matematika yang dipadukan dengan literasi
menjadi literasi matematika (mathematical literacy). Literasi
matematika dalam definisi PISA adalah kemampuan individu untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks.? Konteks yang ada di PISA ini adalah aspek dari
dunia nyata yang dijadikan soal di PISA yang meliputi pribadi/diri
sendiri, pekerjaan, bermasyarakat/sosial, dan ilmiah/sains dan
teknologi.

Soal PISA memiliki keunikannya sendiri yaitu konsep literasi
yang inovatif.> Konsep literasi yang ada di PISA ini berkaitan
dengan kapasitas siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam bidang studi serta menunjukkan
kemampuan siswa untuk menganalisis,bernalar,dan
mengkomunikasikannya secara efektif saat mereka mengajukan,
memecahkan dan menafsirkan masalah.® Domain soal yang dimiliki
PISA juga mempunyai kompleksitas yang bagus karena selain

' Nur Isna Safitri, Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Dalam Perspektif Gender,
Undergraduate thesis. (UIN Sunan Ampel Surabaya : 2016), him 3

? Draft PISA 2015 Mathematics Framework. OECD. Hlm 5

*_ OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework,(OECD : 2013), him 16

*Ibid. HIm 16



memiliki aspek dari dunia nyata, content soal di PISA menuntut
siswa untuk berpikir guna menemukan metode atau cara
menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada PISA terdapat tujuh
kompetensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
matematika, yaitu 1) Komunikasi (communication), 2) Matematisasi
(mathematising), 3) Representasi (representation), 4) Penalaran dan
argumen (reasoning and argument), 5) Merancang strategi untuk
memecahkan masalah (devising strategies for solving problems), 6)
Menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang formal dan teknis
(using symbolic, formal and techical languange and operations), 7)
Penggunaan alat matematika (using mathematical tools).”

Pada hasil penelitian literasi matematika Safitri, ada perbedaan
antara kemampuan literasi matematika laki-laki dan kemampuan
literasi matematika perempuan.® Faktor internal tersebut membuat
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang literasi matematika
dengan faktor internal lain yaitu cara berpikir. Matematika adalah
suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.” Hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara cara berpikir dengan
matematika dan salah satu cara berpikir yang dimiliki siswa adalah
berpikir visual (Visual thinking). Wileman mendefinisikan berpikir
visual sebagai kemampuan untuk mengubah semua informasi dari
semua jenis ke bentuk gambar, grafik, atau bentuk-bentuk lain yang
dapat membantu mengkomunikasikan informasi.® Selain itu pada
penelitian visual thinking yang ditulis oleh Edy, berpikir visual
memiliki peran pada siswa dalam penggunaannya untuk
memecahkan masalah.® Sedangkan kemampuan memecahkan
masalah merupakan jantung dari matematika.

Dari uraian singkat diatas, peneliti merasa tertarik dengan
kemampuan literasi matematika siswa, maka dari itu peneliti
membuat penelitian tentang kemampuan literasi matematika dengan

* Ibid. HIm 12-14

® Nur Isna Safitri, (UIN Sunan Ampel Surabaya : 2016), op cit, him 116

7 Ibid, him 16

& Wahidir Ali, Deskripsi Tingkat Berpikir Visual dalam Memahami Definisi Formal Barisan
Bilangan Real Berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa Jurusan Matematika UNM,
(Universitas Negeri Makassar : 2018)

° Edy Surya.,“Visual Thinking Dalam Memaksimalkan Pembelajaran Matematika Siswa
Dapat Membangun Karakter Bangsa” ,(Unimed : 2010)



judul “Profil Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal PISA Ditinjau dari Berpikir Visual”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika pada siswa yang
kemampuan berpikir visualnya tinggi?

2. Bagaimana kemampuan literasi matematika pada siswa yang
kemampuan berpikir visualnya sedang?

3. Bagaimana kemampuan literasi matematika pada siswa yang
kemampuan berpikir visualnya rendah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat ketercapaian kemampuan
literasi matematika siswa yang kemampuan berpikir visualnya
tinggi.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat ketercapaian kemampuan
literasi matematika siswa yang kemampuan berpikir visualnya
sedang.

3. Untuk mendeskripsikan tingkat ketercapaian kemampuan
literasi matematika siswa yang kemampuan berpikir visualnya
rendah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam
menciptakan pembelajaran yang meningkatkan kemampuan
literasi matematika.

2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan memberikan informasi
dan pegetahuan yang berguna tentang kemampuan literasi
matematika siswa yang berpikir visual.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi
dan referensi untuk penelitian lain tentang kemampuan literasi
matematika.



E. Batasan Penelitian

Batasan pada penelitian ini ada guna memfokuskan dan

memaksimalkan hasil pada penelitian ini, batasan-batasan yang ada

di penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan kompetensi literasi matematika
PISA dan peneliti kembangkan menjadi 12 indikator.

2. Kemampuan literasi matematika siswa mengacu kepada
pencapaian siswa terhadap 12 indikator.

3. Alat matematika pada penelitian ini hanya kalkulator.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini ada guna mencegah

perbedaan penafsiran pada penelitian ini, definisi-definisi yang ada

di penelitian ini adalah:

1. Profil adalah tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang
mengacu pada data seseorang atau sesuatu.

2. Literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan seorang
individu merumuskan, menggunakan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks.

3. Berpikir visual merupakan kemampuan untuk mengubah
informasi dari semua jenis ke dalam gambar, grafik, atau
bentuk-bentuk lain yang dapat membantu mengkomunikasikan
informasi.

4. Domain Program for International Student Assessment (PISA)
ada tiga yaitu konten, konteks,dan proses matematika.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Literasi Matematika Siswa
1. Kemampuan Siswa

Berdasarkan Wikipedia bahasa Indonesia, yang dimaksud
dengan kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.' Soehardi
mendefinisikan kemampuan adalah bakat untuk melakukan
suatu kegiatan secara phisik atau mental yang melekat pada
individu dan diperoleh sejak lahir, belajar, dan dari
pengalaman®. Sedangkan menurut Anggiat M.Sinaga dan Sri
Hadiati menjelaskan yang dimaksud dengan kemampuan
adalah adalah keefektifan individu dalam melakukan segala
macam pekerjaan.?

Berdasarkan berbagai pendapat yang disebutkan tadi
kemampuan adalah kapasitas seseorang dalam melakukan
kegiatan secara efektif yang dapat berkembang melalui proses
belajar dan pengalaman.

Siswa atau peserta didik adalah istilah yang digunakan
oleh pemerintah republik Indonesia yang menunjukkan kepada
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.*

Dari istilah siswa tadi, yang dimaksud dengan
kemampuan siswa adalah kapasitas seorang siswa dalam
melakukan kegiatan secara efektif yang dikembangkan melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

! Wikipedia Bahasa Indonesia. “Pengertian Kemampuan”. Diakses pada tanggal 31

Agustus 2019 dengan alamat https://id.wikipedia.org/wiki/Kemampuan

2Kumpulan Pengertian. Diakses pada tanggal 31 Agustus 2019 dengan alamat
http://www.infodanpengertian.com/pengertian-kemampuan-ability-menurut

® |d Tesis. diakses pada tanggal 31 Agustus 2019 dengan alamat
https://idtesis.com/pengertian-kemampuan/

* Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
(Pasal 1 : nomor 21)
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https://idtesis.com/pengertian-kemampuan/

2. Literasi Matematika

Literacy, yang artinya kemampuan untuk membaca dan
menulis, adalah kata dalam Bahasa Inggris yang diserap oleh
Bahasa Indonesia  menjadi  kata literasi.  Dalam
perkembangannya, istilah literasi mengalami perkembangan
yang luas pada makna dan penggunaan. Misalnya untuk
menyebut tiga golongan kelompok sesuai kecakapannya dalam
membaca dan menulis. Golongan yang pertama yang belum
bisa membaca atau dikatagorikan illiterat. Golongan yang
kedua yang sudah mampu melek huruf atau dikatagorikan
kelompok aliterat, yakni mereka bisa membaca tetapi memilih
untuk tidak menjadikan aktivitas membaca sebagai bagian dari
tradisi hidupnya. Golongan yang ketiga literat, yakni yang telah
menjadikan aktivitas membaca sebagai bagian dari kebudayaan
hidupnya.” Selain mengalami perkembangan makna kata
literasi sering dipadukan dengan istilah atau bidang-bidang
keilmuan lainnya. Contohnya bidang matematika yang
dipadukan dengan literasi menjadi literasi matematika
(mathematical literacy).

Literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang individu  merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.® Dari
penjelasan di atas, yang dimaksud dengan literasi matematika
adalah kemampuan individu merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks untuk
membuat penilaian dan pertimbangan yang logis. Jadi, yang
dimaksud dengan kemampuan literasi matematika siswa adalah
kemampuan individu merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks untuk
membuat penilaian dan pertimbangan yang logis dan dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang tersedia.

® Nur Isna Safitri. Loc cit

® Harianto Setiawan,. dkk, Soal Matematika Dalam PISA Kaitannya Dengan Literasi
Matematika Dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, (FKIP Universitas Jember :
2014),HIm 245



3. Kompetensi Literasi Matematika Siswa
Berdasarkan draft kerangka kerja matematika PISA 2015
terdapat beberapa kemampuan matematika atau dalam hal ini
kompetensi yang mendasari literasi matematika dalam
praktiknya.” Kompetensi-kompetensi tersebut adalah :

a. Matematisasi (Mathematising)

b. Menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang formal dan
teknis (Using symbolic, formal and techica languange and
operations)

c. Komunikasi (Communication)

Penalaran dan argumen (Reasoning and argument)

e. Merancang strategi untuk memecahkan masalah (Devising
strategies for solving problems)

f. Representasi (Representation)

g. Penggunaan alat matematika (Using mathematical tools)

e

4. Indikator Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Ketercapaian kompetensi tersebut disusun menjadi
indikator-indikator ~ yang  mengindikasikan  ketercapaian
kemampuan literasi matematika siswa. Berikut adalah indikator
dari tingkatan kemampuan literasi matematika siswa :
a. Matematisasi (Mathematising)
Indikator  pencapaian  kompetensi  matematisasi
menurut Jan De Lange adalah :®
1) Menstrukturkan situasi yang akan dimodelkan.
2) Menerjemahkan masalah nyata ke dalam struktur
matematika.
3) Menginterpretasikan model-model matematika dalam
realitas.
4) Bekerja dengan model matematika.
5) Memvalidasi model.
6) Merefleksikan, menganalisis, dan memberikan Kkritik
pada model dan solusi.

’ OECD ,Draft PISA 2015 Mathematics Framework, (OECD: 2017), Him 12

® Jan De Lange ,Mathematics For Literacy “Quantitative Literacy: Why Numeracy Matters
For Schools And College”, The National Council on Education and the Disciplines,
(Princeton, 2003), HIm 77



7) Mengkontrol dan  memeriksa ulang  prosees
pemodelan.
Indikator kompetensi matematisasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah siswa mampu mengubah masalah
nyata ke dalam bentuk model matematika.

b. Menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang formal
dan teknis (Using symbolic, formal and techica languange
and operations)

Indikator pencapaian kompetensi menggunakan bahasa
dan operasi simbolik yang formal dan teknis menurut Jan de
Lange adalah:®
1) Memahami dan menginterpretasikan bahasa simbolik

dan forma dan memahami hubungannya dengan

bahasa yang biasa dipakai.

2) Menterjemahkaan dari bahasa yang sehari-hari
dipergunakan ke bahasa simbolik atau formal.

3) Memahami pernyataan-pernyataan dan ekspresi-
ekspresi yang memuat simbol-simbol dan rumus-
rumus.

4)  Menggunakan variabel, menyelesaikan persamaan, dan
melakukan perhitungan.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa mampu melakukan perhitungan dengan simbol
matematis yang formal seperti operasi hitung.

c. Komunikasi (Communication)
Indikator pencapaian kompetensi komunikasi menurut
Sumarmo adalah :*°
1) Menghubungkan objek nyata, gambar, dan diagram ke
dalam gagasan matematika.

° Sitti Busyrah Muchsin, Literasi Matematis Dalam PISA, diakses pada 9 Oktober 2018
dengan alamat https://sittibusyrahmuchsin.wordpress.com/2012/11/14/literasi-
matematis-dalam-pisa/

' paridjo dan Budi Waluya, Analysis Mathematical Communication Skill Students In The
MatterAlgebra Based Nctm, (2017), Him 61



https://sittibusyrahmuchsin.wordpress.com/2012/11/14/literasi-matematis-dalam-pisa/
https://sittibusyrahmuchsin.wordpress.com/2012/11/14/literasi-matematis-dalam-pisa/

2) Menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matematis
secara lisan atau tertulis dengan benda nyata, gambar,
grafik, dan aljabar.

3) Menyatakan kejadian sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika.

4) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang
matematika.

5) Membaca dengan pemahaman atau menulis presentasi
matematika.

6) Membuat dugaan, menulis argumen, merumuskan
definisi dan generalisasi.

7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari.

Indikator kompetensi komunikasi pada penelitian ini
adalah :

1) Siswa mampu menghubungkan objek nyata, gambar,
dan diagram ke dalam gagasan matematika.

2) Siswa mampu menjelaskan ide, situasi, dan hubungan

matematis secara lisan atau tertulis dengan benda
nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

d. Penalaran dan argumen (Reasoning and argument)

Indikator pencapaian kompetensi penalaran dan

argumen menurut draft PISA 2015 adalah :**

1)
2)
3)

Membuat kesimpulan yang logis.

Memeriksa justifikasi yang diberikan.

Memberikan justifikasi pada pernyataan atau solusi
untuk masalah.

Sedangkan menurut Jan de Lange indikator pencapaian

kompetensi penalaran dan argumen adalah :*?

1
2)

3)

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang
karakteristik dari matematika.

Mengetahui macam-macam jawaban dari pertanyaan
matematika.

Membedakan antara jenis pernyataan yang berbeda.

"' OECD, Draft PISA 2015 Mathematics Framework, op.cit
' sitti Busyrah Muchsin. Loc cit
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4)  Memahami dan memegang keluasan dan keterbatasan
kosep-konsep matematika.

5) Mengetahui apa yang dibuktikan secara matematis.

6) Membuat argumen secara matematis.

7) Mengikuti dan menilai rangkaian argumen-argumen
secara matematis.

8) Memiliki perasaan heuristik, yaitu apa yang dapat
terjadi, apa yang tidak dapat terjadi, dan mengapa.
Indikator kompetensi penalaran dan argumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Siswa mampu menganalisis situasi matematis dengan
membuat pola dan hubungan untuk menarik analogi
dan generalisasi.

2) Siswa mampu membuat argumen matematis yang
dapat dipertanggung jawabkan alasannya.

Merancang strategi untuk memecahkan masalah

(Devising strategies for solving problems)

Indikator pencapaian kompetensi merancang strategi
untuk memecahkan masalah menurut draft PISA 2015
adalah memilih atau menyusun rencana atau strategi untuk
menyelesaikan masalah yang timbul dari tugas atau
konteks,serta memandu pelaksanaanya. Sedangkan menurut
Jan de Lange indikator tersebut adalah:*®
1) Mengajukan, memformulasikan, dan  membuat

masalah-masalah matematika yang berbeda-beda jenis

secara tepat.

2) Menyelesaikan berbagai macam masalah matematika
dengan cara yang berbeda-beda.

Indikator pemecahan masalah menurut Polya dalam
tulisan Erik Santoso adalah:**

1) Langkah memahami masalah
a) Menyatakan masalah dengan bahasa sendiri
b) Tentukan apa yang diketahui
c) Tentukan informasi apa yang dibutuhkan

berkaitan dengan kondisi soal

" Erik Santoso, Kompetensi Matematis, diakses pada tanggal 15 Oktober 2019 dengan
alamat http://serbaserbikangerik.blogspot.com/2013/06/kompetensi-matematis.html



http://serbaserbikangerik.blogspot.com/2013/06/kompetensi-matematis.html
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2) Langkah merencanakan penyelesaian
a) Buat gambar atau notasi yang sesuai
b) Pernahkah ada contoh soal sejenis dalam betuk
lain
c) Susunlah data dalam tabel, diagram, atau bentuk
lain
d) Sederhanakan masalah dan lihat apakah pernah
ada soal serupa
e) Hubungkan soal tersebut dengan soal yang
serupa, dan selesaikan
3) Melakukan perhitungan
Laksanakan rencana, dan lihat apakah rencana yang
dilaksanakan langkah-langkahnya sudah benar
4)  Memeriksa kembali hasil
a)  Selidiki apakah penyelesaian sudah benar dengan
melihat sekilas
b)  Selidiki menggunakan cara yag berbeda
c) Menyelesaikan soal yang serupa menggunakan
cara tersebut
d) Menggunakan negasi dari jawaban yang
dianggap benar
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Siswa dapat mengidentifikasi masalah serta membuat
rencana penyelesaian masalah tersebut.
2) Siswa dapat membuat rencana penyelesaian dengan
tepat.
3) Siswa dapat menyelesaikan permasalahan dan
menyimpulkannya.

f. Representasi (Representation)

Indikator pencapaian kompetensi representasi menurut

Jan De Lange adalah:*®

1) Memahami, menginterpretasikan, dan membedakan
bentuk-bentuk representasi yang berbeda dari objek-
objek dan situasi-situasi matematika, dan memahami
hubungan timbal balik antar berbagai bentuk
representasi.

 Sjtti Busyrah Muchsin, loc.cit
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2) Memilih dan mengubah bentuk-bentuk representasi
yang berbeda menurut situasi dan tujuan.

Sedangkan menurut draft PISA Indikator pencapaian
kompetensi representasi adalah memilih,
menginterpretasikan dan menggunakan berbagai
representasi untuk menangkap situasi dan berinteraksi
dengan masalah.™® Indikator yang digunakan pada penelitian
ini adalah :

1) Siswa mampu menggunakan representasi untuk
menangkap situasi dan berinteraksi dengan masalah.

2)  Siswa mampu memilih dan mengubah bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut situasi dan tujuan.

. Penggunaan alat matematika (Using mathematical tools)

Indikator pencapaian kompetensi penggunaan alat
matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa mampu memakai teknologi atau alat saat
menyelesaikan soal atau masalah.

Tabel 2.1

Indikator Kemampuan Literasi Matematika Pada Penelitian

Kompetensi

Indikator Kemampuan Literasi
Matematika

Komunikasi

1) Siswa mampu menghubungkan objek
nyata, gambar, dan diagram ke dalam
gagasan matematika.

2) Siswa mampu menjelaskan ide,
situasi, dan hubungan matematis
secara lisan atau tertulis dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan
aljabar.

1) siswa mampu mengubah masalah

Matematisasi nyata ke dalam bentuk model

matematika

1 OECD, Draft PISA 2015 Mathematics Framework, op. cit
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Representasi

1)

2)

Siswa mampu menggunakan
representasi untuk menangkap situasi
dan berinteraksi dengan masalah.
Siswa  mampu  memilih  dan
mengubah bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut
situasi dan tujuan

Penalaran dan
argumen

1)

2)

Siswa mampu menganalisis situasi
matematis dengan membuat pola dan
hubungan untuk menarik analogi dan
generalisasi

Siswa mampu membuat argumen
matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya.

Merancang strategi
untuk memecahkan
masalah

1)

2)

3)

Siswa dapat mengidentifikasi
masalah serta membuat rencana
penyelesaian masalah tersebut.

Siswa dapat membuat rencana
penyelesaian dengan tepat.

Siswa dapat menyelesaikan
permasalahan dan menyimpulkannya.

Menggunakan
bahasa dan operasi
simbolik yang
formal dan teknis

1)

Siswa mampu melakukan
perhitungan dengan simbol
matematis yang formal seperti
operasi hitung.

Penggunaan  alat
matematika

1)

Siswa mampu memakai teknologi
atau alat saat menyelesaikan soal
atau masalah

. Berpikir Visual

Berpikir merupakan dasar dalam melaksanakan semua kegiatan
manusia. Pada saat pembelajaran siswa dituntut berpikir untuk
mengolah dan memahami informasi yang disampaikan oleh guru.
Setiap individu memiliki cara berpikir yang berbeda-beda, salah satu
dari cara berpikir tersebut adalah berpikir visual (visual thinking).
Menurut Wileman Visual Thinking adalah kemampuan untuk
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mengubah informasi dari semua jenis ke dalam gambar, grafik, atau
bentuk-bentuk lain yang dapat membantu mengkomunikasikan
informasi.'’

Berpikir visual memiliki peran dalam matematika. Hal tersebut
terlihat dari peneliti lain yang menjadikan berpikir visual dan
matematika sebagai objek penelitian. Salah satu peneliti tersebut
adalah Sumarni dan Anggar Titis Prayitno. Penelitian yang
mengambil berpikir visual dan materi geometri sebagai objek
penelitian ini menunjukkan berpikir visual digunakan untuk
menyelesaikan geometri.”® Bolton menuliskan langkah-langkah
visual thinking sebagai berikut :*°
1. Looking, pada tahap ini, siswa mengidentifikasi masalah dan

hubungan timbal baliknya, merupakan aktivitas melihat dan

mengumpulkan

2. Seeing, mengerti masalah dan kesempatan, dengan aktivitas
menyeleksi dan mengelompokkan

3. Imagining, mengeneralisasikan langkah untuk menemukan
solusi, kegiatan pegenalan pola

4. Showing and Telling, menjelaskan apa yang dilhat dan
diperoleh kemudian mengkomunikasikannya

Berdasarkan dari penjelasan Bolton, maka peneliti menyusun

indikator visual thinking pada penelitian ini yaitu :

1. Siswa mampu mengidentifikasi masalah yang ada atau
diberikan

2. Siswa mampu menentukan rumusan atau langakah
penyelesaian

3. Siswa mampu mengubah informasi menjadi gambar, grafik
atau bentuk lain

4.  Siswa mampu membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah

. Hubungan antara Kemampuan Literasi Matematika dengan

Berpikir Visual

Y Wabhidir Ali, Deskripsi Tingkat Berpikir Visual dalam Memahami Definisi Formal Barisan
Bilangan Real Berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa Jurusan Matematika UNM,
(Universitas Negeri Makassar : 2018)

8 Anggar Titis Prayitno dan Sumarni, Kemampuan Visual-Spatial Thinking Dalam
Geometri Ruang Mahasiswa Universitas Kuningan, JES-MAT, Vol 2 no 2, (September
2016) Him 81

* Ibid, Him
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Konsep literasi yang ada di PISA menuntut siswa untuk
mengkomunikasikan penerapan pengetahuan dan keterampilan
mereka ke dalam bidang studi dan definisi dari berpikir visual adalah
kemampuan siswa untuk mengubah informasi dari semua jenis ke
dalam gambar, grafik, atau bentuk-bentuk lain yang dapat membantu
mengkomunikasikan informasi. Penggunaan benda lain sebagai
media untuk menyampaikan informasi menunjukkan hubungan
antara berpikir visual dengan literasi matematika.

Salah satu kompetensi kemampuan literasi matematika pada
PISA adalah komunikasi, dimana indikatornya menuntut siswa untuk
menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matematis secara lisan atau
tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar.
Gambar,grafik, dan juga aljabar merupakan bentuk-bentuk yang
dapat membantu mengkomunikasikan informasi dan mempertegas
hubungan antara berpikir visual dengan kemampuan literasi
matematika dimana berpikir visual membantu menunjukkan
ketercapaian dari kompetensi literasi matematika.

D. Domain PISA

Program for International Student Assessment (PISA) adalah
program the Organization for Econic Cooperation and Development
(OECD) yang diadakan tiap tiga tahun dan bertujuan untuk
mengukur seberapa baik kemampuan siswa dalam hal matematika,
sains, dan membaca.”’ Dalam soal-soal matematika PISA memiliki
tiga domain yaitu konten, konteks, dan proses matematika.”* Berikut
penjelasan dari masing-masing domain PISA.

1. Konten
PISA memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan
literasi matematika siswa. Struktur pengorganisasian untuk
konten matematika disusun berdasarkan fenomena matematika
yang menjadi dasar dari masalah yang luas.?> Empat kategori
yang memenuhi persyaratan penyusunan konten matematika

PISA adalah:

a.  Perubahan dan hubungan (Change and relationships)

Kategori perubahan dan hubungan terbukti dalam
fenomena yang beragam seperti pertumbuhan organisme,

2 http://www.oecd.org/pisa/, op cit
21OECD,Draﬂ‘ PISA 2018 Mathematics Framework, Him 76
22 .

Ibid. HIm 83
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musik, dan siklus musim,pola cuaca, dan kondisi
ekonomi. Kategori ini berkaitan dangan aspek konten
matematika berupa fungsi dan ajabar, termasuk bentuk
aljabar, persamaan dan pertidaksamaan, representasi tabel

dan grafis adalah pusat dalam
menggambarkan,memodelkan dan menafsirkan perubahan
fenomena.

b. Ruang dan bentuk (Space and shape)

Kategori ini meliputi berbagai fenomena yang
ditemui dimana-mana di dunia fisik dan visual Kita.
Fenomena ini berupa pola, sifat-sifat objek, posisi dan
orientasi, representasi objek, pengkodean informasi visual,
navigasi, dan interaksi dinamik dengan bentuk nyata dan
representasinya.

c. Kuantitas (Quantity)

Kategori ini berkaitan dengan pola dan hubungan
bilangan. Aspek dari penalaran kuantitatif, seperti
berhitung diluar kepala (mental calculation), melakukan
penaksiran (estimation), dan penilaian kewajaran hasil
adalah esensi dari literasi matematika terhadap kuantitas.”®

d. Ketidakpastian dan data (Uncertainty and data)

Kategori ini meliputi mengenali tempat variasi suatu
proses, memiliki makna kuantifikasi dari suatu variasi,
memiliki pemahaman ketidakpastian dan kesalahan dalam
pengukuran, dan pengetahuan tentang peluang. Teori
statistik dan peluang serta teknik representasi dan
deskripsi data sangat dibutuhkan untuk mengatasi
ketidakpastian dan data.

Konteks

Aspek penting dari literasi matematika adalah matematika
terlibat dalam pemecahan masalah yang ada di dalam konteks.
Konteks adalah aspek dari dunia riil dimana masalah
ditempatkan. Konteks yang ada di PISA yang beragam
menawarkan kemungkinan untuk terhubung dengan berbagai
kepentingan dunia nyata seluas mungkin dan dengan berbagai

% bid. HIm 85
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situasi abad 21. Empat kategori yang memenuhi persyaratan
penyusunan konteks matematika PISA adalah:?*

a.

** |bid. HIm 88

Pribadi (Personal)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori
konteks pribadi berpusat pada kegiatan diri sendiri,
keluarga, atau kelompok teman sebaya. Contoh masalah
pada konteks ini adalah belanja, bermain, menyiapkan
makanan, olahraga, dan jadwal sehari-hari.

Pekerjaan (Occupational)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori
konteks pekerjaan berpusat pada dunia kerja. Contoh
masalah pada konteks ini adalah mengukur, inventaris,
pemesanan dan biaya bahan, dan lain-lain.
Bermasyarakat/sosial (Societal)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori
konteks sosial berpusat pada masyarakat atau komunitas
seseorang baik lokal, nasional, atau global. Contoh
masalah pada konteks ini adalah angkutan umum, iklan,
kebijakan publik, dan ekonomi.

IImiah (Scientific)

Masalah yang diklasifikasikan dalam kategori
konteks ilmiah berhubungan dengan penerapan
matematika dalam dunia nyata dan topik serta masalah
yang berkaitan dengan sains dan teknologi. Contoh
masalah pada konteks ini adalah cuaca atau iklim,
genetika, ilmu pengobatan, dan lain-lain.
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3.  Proses matematika

% bid. HIm 77

Definisi  literasi matematika adalah kapasitas
individu untuk merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan matematika. Merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan adalah tiga kata kunci yang
menggambarkan apa yang dilakukan individu untuk
menghubungkan konteks masalah dengan matematika dan
menyelesaikannya. Item soal matematika PISA memiliki
tiga proses matematika yaitu : %

Merumuskan situasi secara matematis

Dalam proses merumuskan situasi secara matematis,
individu mampu menemukan poin matematika yang
dianalisis, diatur dan digunakan untuk memecahkan
masalah. Mereka mengubah permasalahan dunia nyata
menjadi  matematika dan  memberikan  struktur
matematika, representasi. Mereka membuat kendala yang
masuk akal dan asumsi dalam masalah.

Menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur dan
penalaran

Dalam proses penggunaan konsep matematika, fakta,
prosedur dan penalaran untuk memecahkan masalah,
individu melakukan prosedur matematis yang diperlukan
untuk memperoleh hasil dan menemukan solusi, misalnya
melakukan perhitungan aritmatika, dan memecahkan
persamaan.

Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil
matematika

Proses menafsirkan ini meliputi menerjemahkan
solusi matematika atau menalar kembali ke dalam konteks
masalah dan menentukan apakah jawaban atau hasil yang
ditemukan telah sesuai dan masuk akal dalam konteks
permasalahan.




BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati.

Penelitian  deskriptif ~ ini  bertujuan  menggambarkan
kejadian/situasi secara terperinci, faktual, dan akurat menggunakan
data-data yang diperoleh dan dideskripsikan dengan kata-kata tertulis
yang jelas, mudah dipahami, dan mampu memberikan gambaran
tentang kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari berpikir
visual.

B. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan semester genap tahun ajaran 2020-2021
dan bertempat di MTs Al-Azhar Menganti. Pengambilan data
dilakukan pada siswa kelas VIII MTs Al-Azhar Menganti.
Rangkaian kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rangkaian Kegiatan Penelitian

Tanggal Kegiatan

15 Maret 2021 | Pengurusan surat izin penelitian

18 Maret 2021 | Permohonan izin penelitian ke sekolah
dan penentuan jadwal penelitian

19 Maret 2021 | Pelaksanaan penelitian hingga selesai

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-
Azhar Menganti yang mengikuti semua rangkaian kegiatan. Dimana
akan diambil 6 (enam) siswa, yang 2 (dua) siswa dengan
kemampuan berpikir visual tinggi, 2 (dua) siswa dengan kemampuan
berpikir visual sedang, 2 (dua) siswa dengan kemampuan berpikir
visual rendah. Penentuan subjek sendiri dilakukan dengan tes TKBV.
Tes TKBV ini terdiri dari 5 butir soal dan telah divalidasi oleh
validator sebelum digunakan pada penelitian.
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Tes TKBV ini diberikan kepada satu kelas VIII MTs Al-Azhar

Menganti. Setelah hasil diperoleh, siswa dikelompokkan berdasarkan
pengkategorian pada lembar penilaian tes TKBV. Berdasarkan
perolehan skor dan rekomendasi guru matematika dipilih 6 siswa
yang dijadikan subjek. Berikut adalah siswa-siswa yang dipilih
menjadi subjek penelitian ;

Tabel 3.2
Daftar Subjek Penelitian
No Inisial Tipe Kode Skor tes TKBV
Subjek Subjek Subjek
1 MIA VT Subjek VT, 33
2 PDI VT Subjek VT, 33
3 URDW VS Subjek VS, 19
4 MWEF VS Subjek VS, 22
5 RA VR Subjek VR; 12
6 RJ VR Subjek VR, 14
Keterangan :
Subjek VT, : Subjek pertama yang kemampuan berpikir
visualnya tinggi
Subjek VT, Subjek kedua yang kemampuan berpikir
visualnya tinggi
Subjek VS; : Subjek pertama yang kemampuan berpikir
visualnya sedang
Subjek VS, Subjek kedua yang kemampuan berpikir
visualnya sedang
Subjek VR; : Subjek pertama yang kemampuan berpikir
visualnya rendah
Subjek VR, Subjek kedua yang kemampuan berpikir

1.

diberikan.

visualnya rendah

D. Teknik dan Instrumen Pengumpul Data

Teknik Mengumpulkan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada dua, yaitu

tes kemampuan literasi matematika dan wawancara. Data yang

didapat dari pengumpulan data ini adalah data kualitatif, yaitu

berupa hasil wawancara siswa mengenai pengerjaan tugas yang

Tes kemampuan literasi matematika berupa soal matematika
PISA yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
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matematika siswa. Soal PISA digunakan sebagai tes
kemampuan literasi matematika karena soal PISA memiliki
konsep literasi yang inovatif.

Wawancara berupa kegiatan tanya jawab dengan siswa
seputar tes kemampuan literasi matematika. Dalam hal ini,
peneliti akan melakukan tanya jawab dengan siswa tentang
jawaban siswa pada soal PISA. Pertanyaan yang diajukan akan
berkaitan dengan indikator kemampuan literasi matematika.
Sedangkan untuk membedakan kemampuan berpikir visual
siswa digunakan tes kemampuan berpikir visual (TKBV) yang
diberikan peneliti.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Lembar Tes Kemampuan Literasi Matematika

Instrumen ini disusun untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan kemampuan literasi matematis siswa.
Instrumen tes kemampuan literasi matematika berupa soal
matematika PISA. Tes ini memiliki tujuh butir soal
dengan batas waktu pengerjaannya 70 menit.

b. Pedoman Wawancara

Instrumen ini berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk
subjek. Pertanyaan yang ada di sini berupa pertanyaan
yang digunakan peneliti untuk mengambil data.

Instrumen TKBV, tes PISA, dan pedoman wawancara
divalidasi terlebih dahulu sebeum digunakan. Ada 4
validator untuk ketiga instrumen tersebut. Berikut nama-
nama validator instrumen ini :

Tabel 3. 3
Validator-validator Instrumen
No Nama Jabatan
1 Aning Wida Yanti Dosen UIN Sunan Ampel
Surabaya
2 Lisanul Uswah Sadieda, S.Si, | Dosen UIN Sunan Ampel
M.Pd Surabaya
3 Taufik Kurrohman ,S.Pd Guru matematika MTs
Al-azhar
4 Mochammad Junaidi, S.Pd Guru matematika MTs
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Keabsahan Data

Demi mendapat data yang kredibilitas dilakukan
triangulasi  sumber  data. Metode ini  berupa
membandingkan wawancara dan hasil tes tertulis dari
subjek satu dengan subjek lain, dimana jika ditemukan
banyak kesamaan data antara kedua sumber maka data
dikatakan valid. Akan tetapi, jika kedua data memiliki
banyak perbedaan, maka diperlukan sumber ketiga agar
data menjadi valid. Triangulasi dilakukan setelah selesai
menganalisis hasil wawancara dan lembar jawaban tes
kemampuan literasi matematika dua subjek kemampuan
berpikir visual tinggi (VT), dua subjek kemampuan
berpikir visual sedang (VS), dua subjek kemampuan
berpikir visual rendah (VR).

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data
dilakukan. Data yang didapat tersebut akan dianalisis oleh peneliti
menggunakan teknik analisis data kualitatif menggunakan tiga

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan yang mengacu pada model Miles dan Hubermen®:
Reduksi Data

Pada tahap ini dilakukan kegiatan merangkum dan memilah

informasi penting yang dibutuhkan sedangkan informasi yang
tidak penting dapat dibuang. Dalam hal ini peneliti memutar
rekaman hasil wawancara siswa secara berulang-ulang dan
rekaman wawancaranya dijadikan transkrip, selain itu peneliti
juga berusaha memahami jawaban tes siswa.

Untuk transkrip hasil wawancaranya diberikan pengkodean

yang berbeda terhadap subjek. Berikut pengkodean dalam
transkrip hasil wawancara :
Pa.bAc; VTaAb.c: VSaAb.c; VRaAb.c,

P : Pewawancara

! Kompasiana. "Analisis Data Kualitataif Miles dan Hubermen”. Diakses pada tanggal 28

Oktober

2018 (22.46) dengan alamat

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456¢/analisis-

data-kualitatif-miles-dan-hubermen



https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
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VT :Subjek Visual Tinggi
VS : Subjek Visual Sedang
VR : Subjek Visual Rendah
a :Subjek ke-a,a=1,2
b :Soal ke-b,b=1,23,....
¢ :Pertanyaan ke-c,c=1,2,3,....

Penyajian Data

Penyajian data atau pemaparan data berupa data hasil tes
dan data transkrip wawancara yang sudah direduksi. Dengan
mengklasifikasi dan mengidentifikasi data melalui hasil
jawaban tes siswa yang dipadukan dengan pernyataan siswa
pada saat wawancara, maka akan diperoleh data tentang
indikator kemampuan literasi matematika siswa. Data yang
telah diklasifikasi dan diidentifikasi tersebut disajikan sesuai
dengan kriteria penilaian dari indikator-indikator kemampuan
literasi matematika siswa dan dibedakan menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok data subjek dengan kemampuan
berpikir visual tinggi, kemampuan berpikir visual sedang dan
kemampuan berpikir visual rendah.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan penelitian ini berupa deskripsi
kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan visual
tinggi,sedang,dan rendah dalam menyelesaikan soal PISA.
Kesimpulan ini diperoleh dengan pembandingan data melalui
hasil tes tertulis PISA dan hasil wawancara, setelah dilakukan
pembandingan data didapatlah data kemampuan literasi
matematika siswa berkemampuan visual tinggi,sedang,dan
rendah yang akurat dan setelahnya dideskripsikan oleh peneliti.

F. Prosedur Penelitian

1.

Prosedur pada penelitian ini ada empat tahap, yaitu :

Tahapan Persiapan
Tahapan ini meliputi :
a.  Menyusun insrumen penelitian, yaitu :
1) TesPISA
2) Pedoman wawancara
b.  Memvalidasi instrumen penelitian kepada validator.
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c. Meminta izin kepada kepala sekolah MTs Al- Azhar dan
guru matematika MTs Al-Azhar untuk melakukan
penelitian di sekolah.

d.  Pengurusan surat izin penelitian

e.  Penjadwalan penelitian

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan ini meliputi :

a. Pemberian Tes Kemampuan Berpikir Visual (TKBV)

b.  Memilih 6 subjek berdasarkan hasil TKBV

c.  Pemberian tes PISA

d.  Pelaksanaan wawancara

Tahapan Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis pada tahap ini, data yang
dianalisis berupa lembar jawaban tes PISA dan hasil
wawancara

Tahapan Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan dari penelitian yang telah dilakukan.

Diharapkan hasil mampu memenuhi tujuan pada penelitian ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini akan disajikan data hasil penelitian yang dilakukan
peneliti. Data yang didapatkan berupa data kualitatif berasal dari lembar
jawaban PISA subjek dan waawancara. Penyajian data pada penelitian
ini berupa deskripsi data kemampuan literasi matematika subjek berpikir
visual dalam mengerjakan soal PISA. Subjek pada penelitian ini ada
enam orang dengan pembagian tiga kelompok, yaitu dua subjek
berkemampuan visual tinggi (VT), dua subjek berkemampuan visual
sedang (VS), dan dua subjek berkemampuan visual rendah (VR).
A. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Berkemampuan Visual
Tinggi
Pada bagian ini akan dideskripsikan dan dianalisis data penelitian
kemampuan literasi matematika siswa berpikir visual subjek VT,
dan VT, dalam mengerjakan soal PISA.
1. Subjek VT,
a. Deskripsi Data Subjek VT,
1) Matematisasi (PISA Soal Nomor 1)
Indikator dari kompetensi matematisasi subjek dapat
dilihat dari jawaban nomor 1. Jawaban tertulis subjek VT,
untuk soal no 1 adalah sebagai berikut :

Roe kb e (D20 R R S R Moka 122e Oy
DY - J0oeo paye + 10000 werde  adalan
32 %
i
Tpwaly ‘\-\\(‘ ‘ %Om:’*d"‘sol Javeh %\ e
ERGEATR A ﬁ(ﬂ-“‘i \ 2, l<\x7¢’)< 2% Gy
4 oo = VI g4
. }Qbso J J —-_ .S',
Gambar 4. 1

Jawaban Soal PISA Nomor 1 Subjek VT,
Berdasarkan gambar 4.1, subjek VT; menuliskan apa
yang diketahui dari soal dan menggunakan model
matematika luas lingkaran untuk menyelesaikan soal.
Subjek menuliskan luas pizza kecil adalah 706,5 dan luas
pizza besar adalah 1256. Berikut cuplikan wawancaranya

P111  :Untuk perbandingan harga per cmnya

pizza kecil berapa?
VTy11 142,46
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P112 :Yang besar?
VT, :31,84

P113 : Berarti yang murah yang mana?
VTy13 :Yang besar

2) Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang
Formal dan Teknis (PISA Soal Nomor 2)
Jawaban tertulis subjek VT; untuk soal no 1 adalah
sebagai berikut :

Gambar 4. 2
Jawaban Soal PISA Nomor 2 Subjek VT,

Berdasarkan gambar 4.2, subjek VT; mensubtitusikan
nilai n menjadi 70 dan menemukan nilai P dari hasil
pembagian 70/140 yaitu 0,5 atau %

3) Komunikasi (PISA Soal Nomor 3)

Dibawah ini adalah cuplikan wawancara dengan subjek
VT, untuk soal PISA nomor 3 tentang hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel yang disajikan dalam
bentuk berikut :

P131 : Diagram lingkaran ini menggambarkan
apa mas igbal?
VTy3: : Kapasitas Memory stick 1 GB
P132 :Hubungan diagram lingkaran dengan tabel
itu apa?
VT3, : Tabel menggambarkan ukuran album
musik yang berbeda
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Dibawah ini adalah jawaban tertulis soal nomor 3
subjek VT;:

Abuw fove : 350 - tree Stawe

138 - V3R

1 \o9f

- \go¥\1s | ; \ v}
Misalka®  Mehates albvn A% B 2100¥VE L WS sepieia aesth W

Gambar 4. 3
Jawaban Soal PISA Nomor 3 Subjek VT,
Berdasarkan gambar 4.3, subjek VT, menjawab
“Menghapus album 1&8 =100+125=225 sehingga
masih  cukup”.Subjek mengetahui ruang yang
diperlukan yaitu 198 melalui pengurangan dari album
foto yang mau disimpan dengan ruang kosong pada
memory stick.
4) Penalaran dan Argumen (PISA Soal Nomor 4 dan 7)
Indikator subjek mampu membuat argumen matematis
yang dapat dipertanggung jawabkan alasannya diketahui
melalui jawaban subjek pada soal nomor 4 sebagai berikut

S
Remres  \Tdes 2 oed Kieo \oo

Veawrosr audie bcm)&z\/u . 80 kla\‘rr\ Renqy i Safah

T Qesbenken Vo Qaviny  \aeadey  adalah Verbatpan
AUAD A ?o&« Cetwt atnn  Video”

Gambar 4. 4
Jawaban Soal PISA Nomor 4 Subjek VT,

Pada soal nomor 4, subjek menjawab “Klaim penguji
salah. Perbaikan yang paling banyak adalah perbaikan
audio daripada pemutaran video”. Jawaban subjek
didukung dengan perhitungannya yang diperlihatkan pada
gambar 4.4.

Indikator penalaran dan argumen yang lain dapat
dilihat melalui wawancara dan jawaban subjek pada
nomor 7. Berikut petikan wawancaranya :

Pi71 : Apakah soal ini punya pola?
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VTi71 :Ya
P17, :Apasaja aturannya yang dipatuhi agar soal
memiliki pola?

VT,7, :Padaawal setiap tahun, ada koloni yang
terbentuk dari 10000 penguin laki dan
perempuan yang saling berpasangan dalam
jumlah yang sama. (5000 pasang)

VT.7, : Setiap tahun satu pasangan penguin akan
memiliki satu anak
VT,7, :Padaakhir tahun 20% dari semua penguin
(dewasa dan anak-anak) akan mati.
VT.7, :Penguin yang berusia satu tahun juga akan
memiliki anak.
dan berikut adalah jawaban tertulis nomor 7
nya:
v (\O-wﬁ('i ~o.000x) X 0,3
16000 (§ %10.000 ) x 0.8
0600 X(—\*‘ﬂ x0,8
lecco ¥ L5 X

QAari Pilthen Jany ade  Maka  Pola \aben e r cdagh D 1 : Loooe (L5708

Gambar 4.5
Jawaban Soal PISA Nomor 7 Subjek VT,

Subjek mencoba menggeneralisasi rumus dari aturan
pada soal dan subjek menuliskan rumusnya yaitu
10000 x 1,5 %X 0,8 setelahnya subjek menjawab “dari
pilihan yang ada maka pada tahun ke 7 adalah B P =
10000 x (1,5 x 0,8)7 ”.

5) Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

(PISA Soal Nomor 5)

Jawaban tertulis subjek VT; untuk nomor 5 adalah
sebagai berikut :
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Gambar 4. 6

Jawaban Soal PISA Nomor 5 Subjek VT,

Dan berikut adalah hasil wawancara subjek dalam
menyelesaikan soal nomor 5 :

P1s1 :Apayang dicari dari soal di atas?

VT,5; : Berapa total panjang tepi yang dibutuhkan
(sambil menunjukk tepi konter penyajian)
P15, :Caranya menemukan tepi panjang konter
yang miring ini bagaimana?
VTi5, : Memakai pyhtagoras
P1s3 : Setelah mencari pythagoras ketemu sisi
yang miring. Berarti berapa total yang
dibutuhkan?
VT3 :45

P1ss4 :ltudarimana?

VTys54 : Sisi miring sama yang ini (sambil menunjuk
sisi lain pada gambar)

Dari gambar 4.6 subjek menjawab total tepi
panjang konter penyajian yang dibutuhkan adalah 4,5.
Subjek menggunakan teorema pythagoras untuk
menemukan sisi konter yang miring terlebih dahulu
dan baru menjumlahkannya dengan sisi konter
penyajian yang lain.

6) Representasi (PISA Soal Nomor 6)
Jawaban tertulis subjek VT; untuk nomor 6 adalah
indikator dari kompetensi representasi. Jawaban nomor 6
adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.7
Jawaban Soal PISA Nomor 6 Subjek VT,

Dari gambar 4.7, subjek VT, menjawab “Tidak cocok,
karena tidak sama waktu yang satu dan waktu yang
lainnya” dan melalui wawancara ditunjukkan bahwa
subjek mendapatkan informasi dari permasalahan yang
berbentuk tabel. Berikut cuplikan wawancaranya :

Pis1 : Kenapa kok menjawab tidak?
VTi6: : Karena waktunya tidak sama yang satu
dengan yang lain
P1s2 :Yang mana yang tidak sama?
VTye, :Adayang tahun, ada yang hari (sambil
menunjuk soal)

Selain  itu, indikator memilih  bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut situasi dan tujuan
ditunjukkan dari cuplikan wawancara berikut :

P1ss :Masalah soal di atas ini bisa digambarkan
dalam bentuk apalagi selain tabel?
VTi63 :Nggak ada

Penggunaan Alat Matematika

Penggunaan alat matematika digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 — 3 dan 5,7. Alat matematika
yang digunakan pada penelitian ini adalah kalkulator.
Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek tentang
penggunaan kalkulator :

P;1 : Tadi kan, mengerjakan soalnya pake
kalkulator, apa ada kesulitan memakainya?
VTy; :Nggak ada pak
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b. Analisis Data Subjek VT,

Dari deskripsi data di atas, berikut adalah analisis data

kemampuan literasi matematika subjek VT, :

1

2)

3)

4)

Matematisasi

Berdasarkan gambar 4.1 subjek VT, menuliskan apa
yang diketahui dari soal dan menggunakan model
matematika luas lingkaran untuk menyelesaikan soal.
Melalui cuplikan wawancara, subjek VT, telah mampu
memilih pizza mana yang lebih murah setelah melihat
perbandingan harga per cmnya.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT; mampu
menggunakan model matematika yang benar dari apa
yang  diketahui  dan menggunakannya  untuk
menyelesaikan permasalahan.

Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang Formal
dan Teknis

Subjek VT, dapat menggunakan simbol dengan baik.
Hal ini terlihat dari bagaimana subjek tidak salah dalam
mensubtitusikan simbol pada gambar 4.2.

Berdasarkan analisis di atas, subjek mampu
melakukan penggunaan subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan baik.

Komunikasi

Berdasarkan cuplikan wawancara, dapat diketahui
bahwa subjek VT; telah mampu menghubungkan objek
nyata yang berupa kapasitas memory stick ke dalam
gagasan matematika yang berupa diagram lingkaran dan
jawaban subjek VT, sesuai gambar 4.3 ini tepat dan
menunjukkan kemampuan subjek menjelaskan hubungan
antara  diagram  lingkaran  dengan tabel dan
menggunakannya untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT; mampu
menghubungkan objek nyata yang berupa kapasitas
memory stick ke dalam gagasan matematika yang berupa
diagram lingkaran dan Mampu menjelaskan hubungan
antara  diagram  lingkaran  dengan tabel dan
menggunakannya untuk menyelesaikan soal.

Penalaran dan Argumen



Jawaban subjek pada gambar 4.4 menunjukkan
subjek mampu membuat argumen matematis yang dapat
dipertanggung jawabkan alasannya. Pada soal nomor 7
subjek menjawab dengan benar dan mampu
menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih rumus
yang tepat.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT; mampu
membuat argumen matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya dan mampu menggeneralisasikan
pola dari aturan yang ada di soal.

5) Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

Pada gambar 4.6 subjek dapat menjawab dengan
benar total tepi panjang konter penyajian yang dibutuhkan
dan dari hasil wawancara subjek VT; telah memenuhi
indikator merancang strategi untuk memecahkan masalah.
Hal tersebut terlihat saat subjek menggunakan teorema
pythagoras untuk menemukan sisi konter yang miring
terlebih dahulu dan baru menjumlahkannya dengan sisi
konter penyajian yang lain.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT; mampu
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun
rencana penyelesaian, mampu menggunakan rencana
penyelesaian dengan benar, mampu menemukan jawaban
yang tepat dari permasalahan yang diberikan.

6) Representasi

Berdasarkan gambar 4.7 dan hasil wawancara,
subjek  VT; mampu mendapatkan informasi dari
permasalahan yang berbentuk tabel dan menjawab dengan
tepat dan mampu memilih bentuk-bentuk representasi
yang berbeda menurut situasi dan tujuan.

7) Penggunaan Alat Matematika

Berdasarkan cuplikan wawancara, diketahui bahwa

subjek VT, mampu menggunakan alat matematika dengan

baik.
Tabel 4.1
Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VT,
Kompetensi Inc!ikato_r Kemampuan Bentul_<
Literasi Matematika Pencapaian
Matematisasi | 1) Siswa mampu mengubah | Mampu
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Kompetensi Indikator Kemampuan Bentuk
Literasi Matematika Pencapaian
masalah nyata ke dalam menggunakan
bentuk model matematika | model

matematika
yang benar dari
apa yang
diketahui dan
menggunakann
ya untuk
menyelesaikan
permasalahan.

1) Siswa mampu melakukan Malmlfuk
perhitungan dengan melakukan

Mbe;rggstgn(?:: f simbol matematis yang penggunaan
o N ! formal seperti operasi subtitusi dengan
perasi simbolik .
yang formal dan hitung. benar dan
W menyelesaikan
soal dengan
baik.

1) Siswa mampu Mampu
menghubungkan objek menghubungkan
nyata, gambar, dan objek nyata
diagram ke dalam yang berupa
gagasan matematika. kapasitas

memory stick ke
dalam gagasan
matematika

Komunikasi yang berupa

diagram
lingkaran.

2) Siswa mampu Mampu
menjelaskan ide, situasi, | menjelaskan
dan hubungan matematis | hubungan
secara lisan atau tertulis antara diagram
dengan benda nyata, lingkaran

gambar, grafik, dan

dengan tabel
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Kompetensi Indikator Kemampuan Bentuk
Literasi Matematika Pencapaian
aljabar. dan

menggunakann
ya untuk

menyelesaikan
soal.

1) Siswa mampu Mampu
menganalisis situasi menggeneralisa
matematis dengan sikan pola dari
membuat pola dan aturan yang ada
hubungan untuk menarik | di soal.
analogi dan generalisasi

Penalaran dan = '2) ~gjq\ya mampu membuat | Mampu
argur argumen matematis yang membuat
dapat dipertanggung argumen.
jawabkan alasannya. matematis
disertai dengan
bukti dan alasan
yang kuat.

1) Siswa dapat Mampu
mengidentifikasi masalah | mengidentifikas
serta membuat rencana i apa yang
penyelesaian masalah ditanyakan dan
tersebut. menyusun

rencana
penyelesaian.
Merancang
strategi untuk | 2) Siswa dapat membuat Mampu
memecahkan rencana penyelesaian menggunakan
masalah dengan tepat. rencana
penyelesaian
dengan benar

3) Siswa dapat Mampu

menyelesaikan menemukan

permasalahan dan
menyimpulkannya.

jawaban yang
tepat dari
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Kompetensi Indikator Kemampuan Bentuk
Literasi Matematika Pencapaian
permasalahan
yang diberikan.
1) Siswa mampu Mampu
menggunakan mendapatkan
representasi untuk informasi dari
menangkap situasi dan permasalahan
berinteraksi dengan yang berbentuk
masalah. tabel dan
menjawab
| dengan tepat.
Representasi
2) Siswa mampu memilih Mampu
dan mengubah bentuk- memilih
bentuk representasi yang | bentuk-bentuk
berbeda menurut situasi representasi
dan tujuan yang berbgda _
menurut situasi
dan tujuan.
1) Siswa mampu memakai Mampu
Penggunaan alat teknologi atau alat yang menggunakan

matematika

tepat saat menyelesaikan
soal atau masalah

kalkulator tanpa
ada kesulitan.
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2. Subjek VT,
a. Deskripsi Data Subjek VT,
1) Matematisasi (PISA Soal Nomor 1)

2)

Jawaban tertulis subjek VT, untuk soal nomor 1 adalah
sebagai berikut :

\AO 2TLACXE k202 Trxr
=3 (0% 5 41 23000, K20420.....| R\, Mule .1, Karem
3',20;!;’“ o\ QG hatga F“ZZIJ\ Pelyoums
220,000, 206,50 2. D000\ \2%6  lodior 4. 246, dan
2434 %.2)84 409a0i7220. k2 dua s 210y
8
Gambar 4. 8

Jawaban Soal PISA Nomor 1 Subjek VT,

Pada ganbar 4.8, subjek VT, tidak menuliskan apa
yang diketahui tetapi langsung menggunakan model
matematika luas lingkaran dan bisa memilih pizza mana
yang lebih murah setelah melihat perbandingan harga per
cmnya.

Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang
Formal dan Teknis (PISA Soal Nomor 2)

Subjek VT, mensubtitusikan simbol n menjadi 70 dan
menemukan nilai P dari hasil pembagian 70/140 yaitu
0,5 pada soal nomor 2 seperti gambar 4.9 berikut :

T

........................................................

Gambar 4. 9
Jawaban Soal PISA Nomor 2 Subjek VT,
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3) Komunikasi (PISA Soal Nomor 3)

Berikut adalah cuplikan wawancara dengan subjek VT,
untuk soal PISA nomor 3 tentang hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel yang disajikan dalam
bentuk berikut :

P31 : Diagram lingkaran ini menjelaskan apa?
VT,31 :Memory
P,32 :Apanya memory?
VT,3, : Kapasitasnya
P,33 : Kapasitasnya berapa
VT,3s :1GB
P,34 :Hubungan diagram lingkaran dengan tabel
itu apa? Tabel ini menggambarkan apa?
(sambil menunjuk soal)
VT34 :Isialbum music

Dibawah ini adalah jawaban tertulis soal nomor 3
subjek VT, sebagai berikut :

f;.?éﬁﬁ&é.a&...n&b@..zmg..mz\...aihg\e;.'s.‘mzm.ﬂmt..5{.Zx...\2.$.&%...laa...Kal«.u

2.a\bum. S dha s Yan9. kosonahanya. 22S... Sedangkan. Yang.As kudvbkan
Hdaloh gy \OR.

Gambar 4. 10
Jawaban Soal PISA Nomor 3 Subjek VT,
Berdasarkan gambar 4.10, subjek VT, menjawab
“Album yang akan dihapus memiliki size 125 dan 100
kalau 2 album itu dihapus yang kosong hanya 225
sedangkan yang dibutuhkan adalah 128
4) Penalaran dan Argumen (PISA Soal Nomor 4 dan 7)
Indikator subjek mampu membuat argumen matematis
yang dapat dipertanggung jawabkan alasannya diketahui
melalui jawaban subjek pada soal no 4 sebagai berikut :
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Wq&,kafm Al et umlahan, Lz, EEC Vidl yam L, o |y

(thanaten, Sl audlo ado.-

Gambar 4. 11
Jawaban Soal PISA Nomor 4 Subjek VT,

Pada soal nomor 4, subjek menjawab “Tidak, karena
dari penjumlahan saya pemutar video yang dikirim ada
100 sedangkan pemutar audio ada 180”. Jawaban subjek
didukung dengan hasil perhitungan akhirnya seperti yang
diperlihatkan pada gambar 4.11.

Indikator  subjek mampu  menganalisis  situasi
matematis dengan membuat pola dan hubungan untuk
menarik analogi dan generalisasi dapat dilihat melalui
wawancara dan jawaban subjek pada nomor 7. Berikut
cuplikan wawancaranya :

P,71 :Apakah soal ini punya pola?
VT,71 :Ya
P,72 :Apa saja aturannya yang harus dipatuhi
agar soal memiliki pola?

VT,7, :Padaawal setiap tahun, ada koloni yang
terbentuk dari 10000 penguin laki dan
perempuan yang saling berpasangan dalam
jumlah yang sama. (5000 pasang)

VT,7, : Setiap tahun satu pasangan penguin akan
memiliki satu anak

VT,7, :Padaakhirtahun 20% dari semua penguin
(dewasa dan anak-anak) akan mati.

VT,7, :Penguinyang berusia satu tahun juga akan
memiliki anak.

dan berikut adalah jawaban nomor 7 nya :
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Gambar 4. 12
Jawaban Soal PISA Nomor 7 Subjek VT,
Subjek mencoba menggeneralisasi rumus tahun
pertama dari aturan pada soal dan subjek menuliskan

rumusnya yaitu 10000 x (1 + %) % 0,8 setelahnya subjek
menuliskan rumus tahun ketujuh “10000 X (1,5 x 0,8)7

5) Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah
(PISA Soal Nomor 5)
Dibawah ini adalah jawaban tertulis subjek VT, untuk
nomor 5 sebagai berikut :

K.z Ay 25 1 3

\ Va2 AR A4
m
5

DN Cor .
a4 sl
25
Gambar 4. 13
Jawaban Soal PISA Nomor 5 Subjek VT,

Dari gambar 4.13, subjek menjawab total tepi panjang
konter penyajian yang dibutuhkan yaitu 4.5m melalui
penggunaan teorema pythagoras untuk menemukan sisi
konter yang miring terlebih dahulu dan menjumlahkannya
dengan sisi konter penyajian yang lain. Tetapi pada
jawaban subjek masih ada yang membingungkan dan
tidak mudah dipahami. Melalui wawancara barulah
didapatkan maksud dari jawaban subjek. Berikut cuplikan
wawancaranya :

P.s1  : Apayang dicari dari soal di atas?
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6)

VT,s; : Berapa total panjang tepi yang dibutuhkan
(sambil menunjukk tepi konter penyajian)
P,s» : Bagaimana menemukan panjang tepi yang
miring?
VT,5, : Pake teorema Pythagoras
P.ss : Ketemunya berapa?
VT21513 . 5 kotak
P,ss 1 kotak panjangnya berapa mas?
VT2’5’4 ; 05
P,ss : Berarti panjang tepi yang miring berapa
mas?
VTo55 :2.5
P,se 2 nyadarimana?
VT,s56 : Dari sisi yang lain (sambil menunjuk
gambar)
Cuplikan wawancara di atas menjelaskan bagaimana
subjek menemukan 2,5 pada gambar 4.13.
Representasi (PISA Soal Nomor 6)
Jawaban tertulis subjek VT, untuk nomor 6 adalah
sebagai berikut :

WAL dore N et vy A ch

Gambar 4. 14

Jawaban Soal PISA Nomor 6 Subjek VT,

Dari gambar 4.14, subjek VT, menjawab “lya, karena
lebih mudah”. Selain itu, untuk indikator siswa mampu
memilih  bentuk-bentuk representasi yang berbeda
menurut situasi dan tujuan ditanyakan dalam wawancara.
Berikut cuplikan wawancaranya :

P,s1 : Masalah soal di atas ini bisa digambarkan
dalam bentuk apalagi selain tabel? (sambil
menunjuk soal)

VTy61 :Nggak ada

Berdasarkan cuplikan wawancara subjek
menyimpulkan tidak ada bentuk representasi lain yang
dapat digunakan.
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7) Penggunaan Alat Matematika
Penggunaan alat matematika digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 — 3 dan 5,7. Alat matematika
yang digunakan adalah kalkulator. Berikut adalah kutipan
wawancara dengan subjek tentang penggunaan kalkulator

P,1 : Tadi kan, mengerjakan soalnya memakai
kalkulator, apa ada kesulitan saat memakai
kalkulator?

VT,: :Nggak ada kesulitan
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b. Analisis Data Subjek VT,

Dari deskripsi data di atas, berikut adalah analisis data

kemampuan literasi matematika subjek VT, :

1)

2)

3)

Matematisasi

Pada ganbar 4.8, subjek VT, tidak menuliskan apa
yang diketahui tetapi langsung menggunakan model
matematika luas lingkaran dan bisa memilih pizza mana
yang lebih murah setelah melihat perbandingan harga per
cmnya.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT, mampu
menggunakan model matematika yang benar dan
menyelesaikan soal dengan baik tetapi tidak menuliskan
apa yang diketahui.

Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang Formal
dan Teknis

Subjek VT, tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang menggunakan simbol Hal ini
terlihat dari bagaimana subjek tidak salah dalam
mensubtitusikan simbol pada gambar 4.9 dan mampu
menyelesaikannya.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT, mampu
melakukan penggunaan subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan benar.

Komunikasi

Berdasarkan cuplikan wawancara, diketahui bahwa
subjek VT, telah mampu menghubungkan kapasitas
memory stick soal ke dalam gagasan matematika yang
berupa diagram lingkaran. Selain itu, subjek VT, juga
mampu menjelaskan hubungan antara diagram lingkaran
dengan tabel dan pada gambar 4.10. Jawaban subjek VT,
untuk nomor 3 ini tepat dan menunjukkan bahwa subjek
VT, telah mampu menyelesaikan soal dengan
menggunakan hubungan antara diagram lingkaran dengan
tabel.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT, mampu
menghubungkan objek nyata yang berupa kapasitas
memory stick ke dalam gagasan matematika yang berupa
diagram lingkaran dan mampu menjelaskan hubungan
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5)

6)
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antara  diagram  lingkaran  dengan tabel dan
menggunakannya untuk menyelesaikan soal.
Penalaran dan Argumen

Jawaban soal nomor 4 subjek VT, didukung dengan
hasil perhitungan akhirnya seperti yang diperlihatkan pada
gambar 4.11 hanya saja tidak dituliskan cara menemukan
hasil akhir tersebut pada lembar jawaban subjek dan untuk
jawaban soal nomor 7 subjek VT, menjawab dengan
benar.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT, mampu
membuat argumen matematis disertai dengan bukti dan
alasan yang kuat dan mampu menggeneralisasikan pola
dari aturan yang ada di soal.

Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

Berdasarkan wawancara dan jawaban subjek pada
gambar 4.13, subjek VT, dapat menjawab dengan benar
total tepi panjang konter penyajian yang dibutuhkan yaitu
4.5m melalui penggunaan teorema pythagoras untuk
menemukan sisi konter yang miring terlebih dahulu dan
menjumlahkannya dengan sisi konter penyajian yang lain.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT, mampu
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun
rencana penyelesaian, mampu menggunakan rencana
penyelesaian dengan benar tetapi tidak dituliskan secara
lengkap cara penyelesaiannya, mampu menemukan
jawaban yang tepat dari permasalahan yang diberikan.
Representasi

Pada jawaban subjek pada gambar 4.14
menunjukkan bahwa subjek VT, kurang teliti dalam
membaca soal karena di soal meminta menyebutkan satu
alasan mengapa grafik batang tidak cocok, bukan satu
alasan mengapa grafik batang cocok dan berdasarkan
cuplikan wawancara jawaban subjek VT, tepat untuk
indikator memilih bentuk-bentuk representasi dan hal ini
menunjukkan subjek mampu memilih bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut situasi dan tujuan.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VT, kurang
mampu mendapatkan informasi yang tepat dari soal yang
menyebabkan salah dalam menjawab permasaahan,
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mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang berbeda
menurut situasi dan tujuan

7) Penggunaan Alat Matematika

Berdasarkan cuplikan wawancara diketahui bahwa

subjek VT, mampu menggunakan kalkulator tanpa ada

kesulitan.

Tabel 4. 2

Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VT,

Kompetensi

Indikator Kemampuan
Literasi Matematika

Bentuk Pencapaian

Matematisasi

1) Siswa mampu
mengubah masalah
nyata ke dalam bentuk
model matematika

Mampu
menggunakan model
matematika yang
benar dan
menyelesaikan soal
dengan baik tetapi
tidak menuliskan apa
yang diketahui.

Menggunakan
bahasa dan
operasi simbolik
yang formal dan

1) Siswa mampu
melakukan
perhitungan dengan
simbol matematis yang
formal seperti operasi

Mampu melakukan
penggunaan subtitusi
dengan benar dan
menyelesaikan soal
dengan benar.

teknis -
hitung.

1) Siswa mampu Mampu
menghubungkan objek | menghubungkan
nyata, gambar, dan objek nyata yang
diagram ke dalam berupa kapasitas
gagasan matematika. memory stick ke

Komunikasi dalam gagasan

matematika yang
berupa diagram
lingkaran.

2) Siswa mampu
menjelaskan ide,

Mampu menjelaskan
hubungan antara
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Kompetensi

Indikator Kemampuan

Literasi Matematika

Bentuk Pencapaian

situasi, dan hubungan
matematis secara lisan
atau tertulis dengan
benda nyata, gambar,
grafik, dan aljabar.

diagram lingkaran
dengan tabel dan
menggunakannya
untuk menyelesaikan
soal.

1) Siswa mampu Mampu
menganalisis situasi menggeneralisasikan
matematis dengan pola dari aturan yang
membuat pola dan ada di soal.
hubungan untuk

Penalaran dan menarik analogi dan
argumen generalisasi

2) Siswa mampu Mampu membuat
membuat argumen argumen matematis
matematis yang dapat | disertai dengan bukti
dipertanggung dan alasan yang kuat.
jawabkan alasannya.

1) Siswa dapat Mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi apa
masalah serta yang ditanyakan dan
membuat rencana menyusun rencana
penyelesaian masalah penyelesaian.
tersebut.

2) Siswa dapat membuat Mampu

Merancang rencana penyelesaian menggunakan
strategi untuk dengan tepat. rencana
memecahkan penyelesaian dengan

masalah benar tetapi tidak
dituliskan secara
lengkap cara
penyelesaiannya.

3) Siswa dapat Mampu menemukan

menyelesaikan
permasalahan dan
menyimpulkannya.

jawaban yang tepat
dari permasalahan
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Indikator Kemampuan

Kompetensi Literasi Matematika Bentuk Pencapaian
yang diberikan.

1) Siswa mampu Kurang mampu
menggunakan mendapa-tkan
representasi untuk informasi yang tepat
menangkap situasi dan | dari soal yang
berinteraksi dengan menyebabkan salah
masalah. dalam menjawab

Representasi permasalahan.

2) Siswa mampu memilih | Mampu memilih
dan mengubah bentuk- | bentuk-bentuk
bentuk representasi representasi yang
yang berbeda menurut | berbeda menurut
situasi dan tujuan situasi dan tujuan.

1) Siswa mampu Mampu
memakai teknologi menggunakan

Penggunaan alat
matematika

atau alat yang tepat
saat menyelesaikan
soal atau masalah

kalkulator tanpa ada
kesulitan.
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3. Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berpikir Visual
Tinggi dalam Mengerjakan Soal PISA
Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data subjek VT, dan

VT, dapat disimpulkan kemampuan literasi matematika siswa
berpikir visual tinggi dalam mengerjakan soal PISA seperti pada

tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3
Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VT
Kompetensi Subjek VT, Subjek VT, Subjek VT
Mampu Mampu Mampu
menggunakan | menggunakan | menggunaka
model model n model
matematika matematika matematika
yang benar yang benar yang benar
dariapayang | dan dan
Matematisasi diketahui dan | menyelesaika | menyelesaik
menggunakan | nsoal dengan | an soal
nya untuk baik tetapi dengan baik
menyelesaika | tidak
n menuliskan
permasalahan. | apa yang
diketahui.
Mampu Mampu Mampu
melakukan melakukan melakukan
penggunaan penggunaan penggunaan
bahMaiggdg;nnﬁgzrasi subtitusi subtitusi subtitusi
simbolik yang gengan benar gengan benar (f)lengarsj
. an an enar dan
formal dan teknis menyelesaika | menyelesaika | menyelesaik
n soal dengan | nsoal dengan | an soal
baik. baik. dengan baik
Mampu Mampu Mampu
menghubungk | menghubungk | menghubung
an objek nyata | an objek nyata | kan objek
— yang berupa yang berupa nyata yang
Komunikasi kapasitas kapasitas berupa
memory stick | memory stick | kapasitas
ke dalam ke dalam memory
gagasan gagasan stick ke
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Kompetensi Subjek VT, Subjek VT, Subjek VT
matematika matematika dalam
yang berupa yang berupa gagasan
diagram diagram matematika
lingkaran. lingkaran. yang berupa
diagram
lingkaran.
Mampu Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan
hubungan hubungan hubungan
antara antara antara
diagram diagram diagram
lingkaran lingkaran lingkaran

dengan tabel
dan

dengan tabel
dan

dengan tabel
dan

menggunakan | menggunakan | menggunaka
nya untuk nya untuk nnya untuk
menyelesaika | menyelesaika | menyelesaik
n soal. n soal. an soal.
Mampu Mampu Mampu
menggeneralis | menggeneralis | menggeneral
asikan pola asikan pola isasikan
dari aturan dari aturan pola dari
yang ada di yang ada di aturan yang
soal. soal. ada di soal.
Penalaran dan M Mampu Mampu
membuat membuat membuat
argumen
argumen argumen argumen
matematis matematis matematis
disertai disertai disertai
dengan bukti dengan bukti dengan
dan alasan dan alasan bukti dan
yang kuat. yang kuat. alasan yang
kuat.
Merancang strategi | Mampu Mampu Mampu

untuk memecahkan

mengidentifik

mengidentifik

mengidentifi
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Kompetensi Subjek VT, Subjek VT, Subjek VT
masalah asi apa yang asi apa yang kasi apa
ditanyakan ditanyakan yang
dan menyusun | dan menyusun | ditanyakan
rencana rencana dan
penyelesaian. | penyelesaian. | menyusun
rencana
penyelesaian
Mampu Mampu Mampu
menggunakan | menggunakan | menggunaka
rencana rencana n rencana
penyelesaian penyelesaian penyelesaian
dengan benar | dengan benar | dengan
tetapi tidak benar.
dituliskan
secara
lengkap cara
penyelesaiann
ya.
Mampu Mampu Mampu
menemukan menemukan menemukan
jawaban yang | jawabanyang | jawaban
tepat dari tepat dari yang tepat
permasalahan | permasalahan | dari
yang yang permasalaha
diberikan. diberikan. nyang
diberikan.
Mampu Kurang Mampu
mendapatkan mampu mendapatka
informasi dari | mendapatkan n informasi
permasalahan | informasi dari
Representasi yang yang tepat permasalaha
berbentuk dari soal yang | nyang
tabel dan menyebabkan | berbentuk
menjawab salah dalam tabel dan
dengan tepat. | menjawab menjawab
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Kompetensi Subjek VT, Subjek VT, Subjek VT
permasalahan. | dengan tepat
tetapi harus
lebih teliti.
Mampu Mampu Mampu
memilih memilih memilih
bentuk-bentuk | bentuk-bentuk | bentuk-
representasi representasi bentuk
yang berbeda | yang berbeda | representasi
menurut menurut yang
situasi dan situasi dan berbeda
tujuan. tujuan. menurut
situasi dan
tujuan.
Mampu Mampu Mampu
menggunakan | menggunakan | menggunaka
Penggunaan alat kalkulator kalkulator n alat
matematika tanpa ada tanpa ada matematika
kesulitan. kesulitan. tanpa ada

kesulitan.




51

B. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Berkemampuan Visual
Sedang
Bagian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis data
penelitian kemampuan literasi matematika siswa berpikir visual
subjek VS; dan VS, dalam mengerjakan soal PISA.
1. Subjek VS;
a. Deskripsi Data Subjek VS,
1) Matematisasi (PISA Soal Nomor 1)
Jawaban tertulis subjek VS; untuk soal no 1 adalah
sebagai berikut :

Yoy HENdkr 40 O R e e

0.4

Gambar 4. 15
Jawaban Soal PISA Nomor 1 Subjek VS,

Pada gambar 4.15, subjek VS; tidak menuliskan
langkah penyelesiannya melainkan langsung menjawab
“Yang berdiameter 40 cm karena luasnya berukuran 1256
cm? hanya dijual 40000”. Jawaban subjek sangat singkat
dan masih perlu penjelasan lebih dalam bagaimana cara
menemukannya. Penjelasan tersebut ada dalam cuplikan
wawancara berikut :

P11 :Yang mas Ustman ketahui dari soal apa
saja?
VS;11 : Pizzayang kecil memiliki diameter 30cm
dihargai Rp. 30.000
VS;11 : Pizzayang lainnya memiliki diameter
40cm dihargai Rp. 40.000
P11, : Model matematika apa yang cocok untuk
menyelesaikan soal ini?
VS;11, :Nggak tau pak
P113 : Disini mas ustman menjawab apa? (sambil
menunjuk jawaban subjek)
VS;13 :Yang berdiameter 40cm karena luasnya
berukuran 1256 cm? hanya dijual Rp. 40.000
P114 : Berarti mas ustman disini menggunakan
model matematika apa? (sambil menunjuk
jawaban subjek)
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VS;14 :Luas lingkaran
Dari cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa
subjek mengetahui model matematika yang cocok untuk
menyelesaikan soal adalah luas lingkaran, hanya saja
subjek tidak menuliskan secara lengkap proses
penyelesaian pada lembar jawaban subjek.
2) Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang
Formal dan Teknis (PISA Soal Nomor 2)
Jawaban tertulis subjek VS; untuk soal no 2 adalah
sebagai berikut :

; N
davae  pieuiP? . 5PF
« 2 s¥)
..................................................... . L

.......................................................................

Gambar 4. 16
Jawaban Soal PISA Nomor 2 Subjek VS,

Pada gambar 4.16 subjek mensubtitusikan simbol n
menjadi 70 pada soal nomor 2, dan menuliskan hasil
akhirnya yaitu nilai P adalah 2.

3) Komunikasi (PISA soal nomor 3)

Berikut adalah cuplikan wawancara dengan subjek VS,
untuk soal PISA nomor 3 tentang hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel yang disajikan dalam
bentuk berikut :

P131 : Diagram lingkaran ini menjelaskan apa?
VS35, : Status Memory stick nya lvan
P132 :Hubungan diagram lingkaran dengan tabel
ini apa? (sambil menunjuk soal)
VS;3, : Yang diagram lingkaran menjelaskan isi
dari semua memory stick nya Ivan
VS;3, : Sedangkan tabel hanya isi dari album
musik dari memory stick lvan
dan di bawah ini adalah jawaban tertulis subjek VS, :
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Gambar 4. 17
Jawaban Soal PISA Nomor 3 Subjek VS,

Dari cuplikan wawancara di atas, subjek VS;
menghubungkan status memory stick ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran. Selain itu,
subjek VS; juga menjelaskan hubungan antara diagram
lingkaran dengan tabel. Subjek pada gambar 4.17
menjawab “Tidak, karena 152 (ruang kosong) + 100
(album 1) + 75 (allbum 2) = 327 sedangkan ivan ingin
mengisinya dengan kapasitas 350mb”.

Penalaran dan Argumen (PISA Soal Nomor 4 dan 7)
Indikator siswa mampu membuat argumen matematis

yang dapat dipertanggung jawabkan alasannya diketahui

melalui jawaban subjek pada soal nomor 4 sebagai berikut

Galel , orpm it 5»3,\ LIt M
A)

P Ynver video ?'?z«" L.00¥ 2 400
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Do Qe Lungk Y9 Neinim U ?fw’uhww
ek P o (o) ‘
Gambar 4. 18
Jawaban Soal PISA Nomor 4 Subjek VS;

Pada soal nomor 4, subjek menjawab “Salah, karena
menurut saya seperti ini pemutar video yang dikirim ada
100 sedangkan pemutar audio ada 120. Jadi, paling
banyak yang dikirim untuk diperbaiki per hari adalah
pemutar audio (120)”. Jawaban subjek didukung dengan
hasil perhitungan akhirnya seperti yang diperlihatkan pada
gambar 4.18 .
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Indikator penalaran dan argumen yang lain dapat
dilihat melalui wawancara dan jawaban subjek pada
nomor 7. Berikut cuplikan wawancaranya :

I31,7,1
VSl,7,l

I31,7,2

VSl,7,2

VSl,7,2
VSl,7,2

V3172

: Apakah soal ini punya pola?

: Punya

: Kalau punya apa saja aturannya yang harus
dipatuhi agar soal memiliki pola?

: Pada awal setiap tahun, ada koloni yang
terbentuk dari 10000 penguin laki dan
perempuan yang saling berpasangan dalam
jumlah yang sama. (5000 pasang)

: Setiap tahun satu pasangan penguin akan
memiliki satu anak

: Pada akhir tahun 20% dari semua penguin
(dewasa dan anak-anak) akan mati.

: Penguin yang berusia satu tahun juga akan
memiliki anak.

dan berikut adalah jawaban nomor 7 nya :

B 10,000 . (10wweo ¥} ) 208

loooo o (\ ¥1) yo,8
\o. o000 ,L&uw 09)’

Gambar 4. 19

Jawaban Soal PISA Nomor 7 Subjek VS,

Subjek

menjawab  soal nomor 7  dengan

menggeneralisasi aturan pada soal dan menuliskan rumus
10000 x (1,5 x 8)7.
5) Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah
(PISA Soal Nomor 5)
Dibawah ini adalah jawaban tertulis subjek VS; untuk
nomor 5 sebagai berikut :
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...............................

..............................

Gambar 4. 20
Jawaban Soal PISA Nomor 5 Subjek VS,

Dari gambar 4.20, subjek menjawab tepi panjang
konter penyajian yang dibutuhkan, yaitu 5 yang didapat
dari V32 + V42 = /9 + /16 = /25 = 5. Berikut adalah
hasil wawancara dengan subjek untuk nomor 5 :

P1s1 :Apayang ditanyakan dari soal?
VS5, : Total panjang tepi yang dibutuhkan
P15, :Bagaimana cara menemukan panjang sisi
yang miring?
VS5, : Dari Pythagoras
P1s3 : Ketemunya berapa?

VSlv5,3 :5
P1s4 : Berarti total panjang tepi yang dibutuhkan?
VSL5,4 :5
P1ss : Kenapa kok nggak ditambah sama sisi
yang lain?

VS;s55 : lya, lupa pak

Dalam  wawancara, terlihat  bahwa  subjek
mengidentifikasi masalah pada soal, yaitu total panjang
tepi yang dibutuhkan dan lupa menambahkan sisi yang
lain.

6) Representasi (PISA Soal Nomor 6)

Indikator representasi dapat dilihat dari jawaban soal

nomor 6 :

Yerrpy, adn wakl 8 hak opt ()ilek\kam év‘)n Arifik JM(M} 3{”«)
webto Diomprge onm Sl hobonp en

Gambar 4. 21
Jawaban Soal PISA Nomor 6 Subjek VS;
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7)

Berdasarkan gambar 4.21, subjek VS; menjawab
“Karena ada waktu yang tidak dapat dijelaskan dengan
grafik batang yaitu waktu dekomposisi koran yaitu
beberapa hari”. Melalui wawancara ditunjukkan indikator
memilih  bentuk-bentuk representasi yang berbeda
menurut  situasi  dan  tujuan. Berikut  cuplikan
wawancaranya :

P11 : Menurut mas Ustman masalah ini bisa
direpresentasikan dalam bentuk apa lagi
selain tabel? (sambil menunjuk soal)

VS161 : Grafik
Pis2 : Grafik yang mana?
VS5, : Grafik garis

Dari cuplikan wawancara di atas subjek menjawab
bahwa soal dapat direpresentasikan dalam bentuk grafik
garis.

Penggunaan alat matematika

Penggunaan alat matematika digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 — 3 dan 5,7. Alat matematika
yang digunakan adalah kalkulator. Berikut adalah kutipan
wawancara dengan subjek tentang penggunaan kalkulator

Py, : Tadi kan, mengerjakan soalnya memakai
kalkulator, apa ada kesulitan saat memakai
kalkulator?

VS;1 : Nggak ada kesulitan
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b. Analisis Data Subjek VS;

Dari deskripsi data di atas, berikut adalah analisis data

kemampuan literasi matematika subjek VS; :

1)

2)

3)

Matematisasi

Berdasarkan cuplikan wawancara terlihat bahwa
subjek VS; mengetahui model matematika yang cocok
untuk menyelesaikan soal adalah luas lingkaran, hanya
saja subjek VS, tidak menuliskan secara lengkap proses
penyelesaian pada lembar jawaban subjek dan dengan
menimbang subjek VS; menjawab dengan benar dan
menuliskan luas pizza yang berdiameter 40 cm yaitu
1256 cm?. Subjek dapat dikatakan mampu mencari luas
lingkaran dan menyelesaikan soal dengan baik.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS; mampu
menggunakan model matematika yang benar dan
menyelesaikan soal dengan baik tetapi tidak menuliskan
langkah penyelesaian secara lengkap.
Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang Formal
dan Teknis

Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek VS; telah
mampu dan tidak salah dalam mensubtitusikan simbol n
menjadi 70 pada soal nomor 2, akan tetapi pada langkah
akhirnya subjek VS; salah dalam menghitung hasil
pembagiannya, dimana hasil pembagian yang seharusnya

ditulis adalah %

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS; mampu dan
tidak salah dalam mensubtitusikan simbol hanya saja
masih perlu teliti pada hasil akhir perhitungannya.
Komunikasi

Berdasarkan cuplikan wawancara, subjek VS; telah
mampu menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran dan subjek
VS; juga mampu menjelaskan hubungan antara diagram
lingkaran dengan tabel. Akan tetapi untuk jawaban subjek
pada gambar 4.17 kurang tepat. Subjek VS; masih kurang
cermat dalam memilih album musik yang dihapus karena
jika subjek menghapus album 1 dan 8, yaitu 152 4+ 100 +
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4)

5)

6)

125 = 377 maka memory stick akan memiliki kapasitas
yang cukup.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS; mampu
menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran dan mampu
menjelaskan hubungan antara diagram lingkaran dengan
tabel hanya saja masih perlu teliti dalam memilih
informasi yang tepat dari soal.

Penalaran dan Argumen

Pada gambar 4.18 argumen yang didukung dengan
alasan yang kuat hanya saja subjek VS; masih kurang
teliti dalam perhitungan pemutar audio karena hasil
perkalian pemutar audio salah, seharusnya pemutar audio
yang dikembalikan ada 180 dari 3 X 60 = 180. Jawaban
subjek pada soal nomor 7 sudah benar yang menunjukkan
subjek mampu menggeneralisasi aturan pada soal.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS; mampu
membuat argumen matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya tapi masih perlu teliti dalam
menjawab dan mampu menggeneralisasi aturan pada soal
dan memilih rumus yang tepat.

Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

Jawaban subjek VS, pada gambar 4.20 masih kurang
tepat, selain salah dalam menggunakan teorema
phytagoras yang seharusnya v32 + 42 subjek juga tidak
mengalikan jawaban dengan 0,5. 0,5 diketahui dari
catatan pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
tidak teliti dalam membaca keterangan pada soal. Dalam
wawancara, terlihat bahwa subjek VS; mampu
mengidentifikasi masalah pada soal, hanya saja dalam
penyelesaiannya masih salah karena kurang teliti.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS; mampu
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun
rencana penyelesaian, kurang mampu membuat rencana
penyelesaian dengan tepat, dan kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah sehingga salah menyimpulkan,
perlu lebih teliti dalam menjawab.

Representasi
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Jawaban subjek pada gambar 4.21 menunjukkan
bahwa subjek VS; mampu menggunakan representasi
untuk mendapatkan informasi yang akurat serta menjawab
dengan tepat. Melalui wawancara terlihat subjek kurang
mampu memilih bentuk representasi yang sesuai dengan
situasi karena dalam soal ada waktu yang tidak dapat
dijelaskan, yakni beberapa hari.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS; mampu
mendapatkan informasi yang tepat dari soal yang
menjawab dengan benar, kurang mampu memilih bentuk
representasi yang tepat menurut situasi.

Penggunaan Alat Matematika

Berdasarkan cuplikan wawancara diketahui bahwa
subjek VS; mampu menggunakan alat matematika dengan
baik.

Tabel 4. 4

Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VS,

Kompetensi

Indikator Kemampuan

Literasi Matematika Bentuk Pencapaian

1) Siswa mampu Mampu

Matematisasi

mengubah masalah
nyata ke dalam bentuk
model matematika

menggunakan model
matematika yang
benar dan
menyelesaikan soal
dengan baik tetapi
tidak menuliskan
langkah penyelesaian
secara lengkap.

Menggunakan | 1) Siswa mampu Mampu dan tidak
bahasa dan melakukan salah dalam
operasi perhitungan dengan mensubtitusikan
simbolik yang simbol matematis simbol hanya saja
formal dan yang formal seperti masih perlu teliti
teknis operasi hitung. dalam menjawab.
1) Siswa mampu Mampu
Komunikasi menghubungkan menghubungkan

objek nyata, gambar,
dan diagram ke

objek nyata ke dalam
gagasan matematika
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Kompetensi

Indikator Kemampuan

Literasi Matematika

Bentuk Pencapaian

dalam gagasan
matematika.

yang berupa diagram
lingkaran

rencana penyelesaian
dengan tepat.

2) Siswa mampu Mampu menjelaskan
menjelaskan ide, hubungan antara
situasi, dan hubungan diagram lingkaran
matematis secara lisan | dengan tabel hanya
atau tertulis dengan saja masih perlu teliti
benda nyata, gambar, dalam memilih
grafik, dan aljabar. informasi yang tepat

dari soal.

1) Siswa mampu Mampu
menganalisis situasi menggeneralisasi
matematis dengan aturan pada soal dan
membuat pola dan memilih rumus yang
hubungan untuk tepat.
menarik analogi dan
generalisasi

Penalaran dan 2) Siswa mampu Mampu membuat
argumen membuat argumen argumen matematis
matematis yang dapat | yang dapat
dipertanggung dipertanggung
jawabkan alasannya. jawabkan alasannya
tapi masih perlu teliti
dalam menjawab.

1) Siswa dapat Mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi apa
masalah serta yang ditanyakan dan

Merancang membuat rencana menyusun rencana
strategi untuk penyelesaian masalah | penyelesaian.
memecahkan tersebut.

masalah 2) Siswa dapat membuat Kurang mampu

membuat rencana
penyelesaian dengan
tepat.
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Indikator Kemampuan

Kompetensi Literasi Matematika Bentuk Pencapaian

3) Siswa dapat Kurang mampu
menyelesaikan dalam menyelesaikan
permasalahan dan masalah sehingga
menyimpulkannya. salah menyimpulkan,

perlu lebih teliti
dalam menjawab.

1) Siswa mampu Mampu mendapatkan
menggunakan informasi yang tepat
representasi untuk dari soal yang
menangkap situasi dan | Menjawab dengan
berinteraksi dengan benar.

Representasi masalah.

2) Siswa mampu memilih | Kurang mampu
dan mengubah bentuk- | memilih bentuk
bentuk representasi representasi yang,
yang berbeda menurut | tepat menurut situasi.
situasi dan tujuan

1) Siswa mampu Mampu

Penggunaan memakai teknologi menggunakan
alat atau alat yang tepat kalkulator dengan
. saat menyelesaikan baik.
matematika

soal atau masalah
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2. Subjek VS,
a. Deskripsi Data Subjek VS,
1) Matematisasi (PISA Soal Nomor 1)
Indikator kompetensi matematisasi dapat diketahui
dari jawaban subjek pada soal no 1 sebagai berikut :
QU ko ey = Yr XY prae Y9 Wk mural, adeleh
=34 boxho L% 99 hesar kaRq Gbyranny.

- Big 8
152 M = Loooo rup d 2%l (panvn pwta kel

qeta besar sTUxr

2% 10X 40 X0 £o24 ot 5 40000 AL
Gambar 4. 22
Jawaban Soal PISA Nomor 1 Subjek VS,

Pada gambar 4.22, subjek VS, menjawab “Pizza yang
lebih murah adalah pizza yang besar karena ukurannya
dua kali lipatnya pizza kecil”. Pada gambar 4.22 subjek
mensubtitusikan nilai  menjadi 30 dan 40. Subjek
menemukan luas pizza kecil adalah 2826 cm?, luas pizza
besar 5024 cm?. Dari gambar 4.22 tersebut terlihat bahwa
subjek menggunakan model matematika luas lingkaran
untuk menyelesaikan soal.

2) Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang
Formal dan Teknis (PISA Soal Nomor 2)

Indikator kompetensi penggunaan bahasa dan operasi
simbolik yang formal dan teknis dapat diketahui dari
jawaban subjek pada soal no 2 sebagai berikut :

Gambar 4. 23
Jawaban Soal PISA Nomor 2 Subjek VS,
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Pada gambar 4.23 subjek mensubtitusikan simbol n
menjadi 70 pada soal nomor 2 serta menuliskan hasil
akhirnya yaitu 0,5 yang diperoleh dari 70/140.

3) Komunikasi (PISA Soal Nomor 3)

Indikator kompetensi komunikasi terlihat pada
jawaban subjek nomor 3. Berikut adalah cuplikan
wawancara dengan subjek VS, untuk soal PISA nomor 3
tentang hubungan antara diagram lingkaran dengan tabel
yang disajikan dalam bentuk berikut :

P,31 : Diagram lingkaran ini menggambarkan
apa?
VS,31 : Kapasitas 1GB memory stick
P,s2 : Hubungan diagram lingkaran dengan tabel
ini apa? (sambil menunjuk soal)
VSzygvz : Album musik
P33 Album musik itu tabel atau diagram
lingkaran? (sambil menunjuk soal)
VS,33 : Tabelnya

Dari cuplikan wawancara di atas, subjek VS,
menghubungkan kapasitas memory stick ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran. Berikut
adalah jawaban nomor 3 nya :

350~ 16 A9% # (album D+ Abam 2 ). \}.0\;
= Het N3y 31
R
L~ "'l.lD
Gambar 4. 24

Jawaban Soal PISA Nomor 3 Subjek VS,

Subjek pada gambar 4.24 menjawab “Ya” dan
didukung dengan perhitungan subjek dengan memilih
menghapus album 8 dan album 2. Di gambar 4.24 subjek
menuliskan 350 — 152 = 198 dengan 152 adalah ruang
kosong pada memory stick dan kemudian subjek memilih
menghapus album 8 dan 2 yang ukurannya 125 dan 75.
Jika album 8 dan 2 dihapus maka memory stick akan
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4)

memiliki ruang yang cukup vyaitu 2, diperoleh dari

200 — 198.

Penalaran dan Argumen (PISA Soal Nomor 4 dan 7)
Jawaban tertulis subjek VS, untuk soal no 4 adalah

indikator dari kompetensi penalaran dan argumen. Berikut

jawaban subjek :

Peviunar Vo 0 s 2660 & 0 < 2 % 2 100
5 % .............. A : 100 .
Pomutar Audo :Goooxs  ABopo 260066- 130
CEETeale e —— S
Tdak
Gambar 4. 25

Jawaban Soal PISA Nomor 4 Subjek VS,

Pada gambar 4.25, subjek menjawab “Tidak”. Jawaban
subjek  didukung dengan  perhitungannya yang
diperlihatkan pada gambar 4.25, dimana untuk pemutar
video ada 100 dan pemutar audio ada 180. Indikator
penalaran dan argumen yang lain dapat dilihat melalui
wawancara dan jawaban subjek pada nomor 7. Berikut
cuplikan wawancaranya :

P,71 : Apakah soal ini memiliki pola?
VS,71 :Ya
P,7, :Kalau ada, aturan apa saja yang dipatuhi
agar soal memiliki pola?

VS,;, :Padaawal setiap tahun, ada koloni yang
terbentuk dari 10000 penguin laki dan
perempuan yang saling berpasangan dalam
jumlah yang sama.

VS,7, :Setiap tahun satu pasangan penguin akan
memiliki satu anak

VS,;, :Pada akhir tahun 20% dari semua penguin
(dewasa dan anak-anak) akan mati.

VS,7, :Penguin yang berusia satu tahun juga akan
memiliki anak.

Berikut adalah jawaban nomor 7 nya :
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Gambar 4. 26
Jawaban Soal PISA Nomor 7 Subjek VS,

Subjek  menjawab  soal nomor 7  dengan
menggeneralisasi aturan pada soal dan menuliskan rumus
10000 x (1,5 x 8)”.
Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah
(PISA Soal Nomor 5)

Dibawah ini adalah jawaban tertulis subjek VS, untuk
indikator merancang strategi untuk memecahkan masalah.
Jawaban nomor 5 adalah sebagai berikut :

. ol AV S By L2l +4x0,5
E Veisra sy
> Veas <45
=t Joda Lo\l gany Aoy A yo Agianen adadh 45
Gambar 4. 27

Jawaban Soal PISA Nomor 5 Subjek VS,

Dari gambar 4.27, subjek menjawab total tepi panjang
konter penyajian yang dibutuhkan yaitu 4.5m melalui
penggunaan teorema pythagoras untuk menemukan sisi
konter yang miring terlebih dahulu dan menjumlahkannya
dengan sisi konter penyajian yang lain. Berikut adalah
hasil wawancara dengan subjek untuk nomor 5 :

P,s1 : Nomor 5 yang ditanyakan apa?
VS,51 : Berapa total panjang tepi yang dibutuhkan
P,s, : Caranya menemukan sisi konter penyajian
yang miring bagaimana?
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6)

VS,s, : Dari Pythagoras
P,s3 : Terus sisi yang miring ketemu berapa?
VSzy5V3 12,5
P,s4 : Berarti hasil akhir atau total panjang tepi
yang dibutuhkan berapa?
VSzy5v4 145
P,ss : Yang 2 darimana?
VS,s5 : Sisi konter yang lain
Dalam  wawancara, terlihat  bahwa  subjek
mengidentifikasi masalah pada soal yaitu total panjang
tepi yang dibutuhkan, dan menjawabnya 4,5.
Representasi (PISA Soal Nomor 6)
Indikator representasi dapat dilihat dari jawaban subjek
untuk soal nomor 6 :

Tk (ot tovom. puudea oy g WA

Gambar 4. 28
Jawaban Soal PISA Nomor 6 Subjek VS,

Dari gambar 4.28, subjek VS, menjawab “Tidak
cocok,karena perbedaan panjang yang terlalu besar” dan
melalui  wawancara  ditunjukkan =~ bahwa  subjek
mendapatkan informasi dari permasalahan yang berbentuk
tabel. Berikut cuplikan wawancaranya :

P,s1 :Alasan mas wahyu mengatakan tidak itu
kenapa?
VS,61 - Karena perbedaan waktu yang terlalu besar
P.s2 :Yang mana saja?
VS,62 : Yang gelas polystyrene (sambil menunjuk
soal)
VS,6, :Yang permen karet (sambil menunjuk soal)

Selanjutnya adalah cuplikan wawancara dimana
indikator mampu memilih bentuk-bentuk representasi
yang berbeda menurut situasi dan tujuan diketahui.
Berikut cuplikan wawancaranya :

P,ss : Selain dalam bentuk tabel, bisa
direpresentasikan dalam bentuk apa lagi?
VS,63 : Tidak ada
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Berdasarkan wawancara di atas subjek VS,
menyimpulkan tidak ada bentuk representasi lain yang
dapat digunakan.

Penggunaan Alat Matematika

Penggunaan alat matematika digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 — 3 dan 5,7. Alat matematika
yang digunakan adalah kalkulator. Berikut adalah
cuplikan wawancara dengan subjek tentang penggunaan
kalkulator :

P,1 : Tadi kan, mengerjakan soalnya memakai
kalkulator, apa ada kesulitan saat memakai
kalkulator?

VS,1 :Nggak
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b. Analisis Data Subjek VS,

Dari deskripsi data di atas, berikut adalah analisis data

kemampuan literasi matematika subjek VS, :

1)

2)

3)

Matematisasi

Jawaban subjek VS, sudah benar tapi dalam
pengerjaannya subjek salah mensubtitusikan variabel jari-
jari lingkaran. Pada gambar 4.22 subjek mensubtitusikan
nilai » menjadi 30 dan 40, Akan tetapi pada soal yang
diketahui adalah diameter pizza bukan jari-jari pizza. Dari
gambar 4.22 tersebut terlihat bahwa subjek VS,
mengetahui model matematika yang cocok untuk
menyelesaikan soal adalah luas lingkaran, hanya saja
subjek kurang teliti dalam pengerjaannya.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS, mampu
menggunakan model matematika yang benar dan
menyelesaikan soal dengan baik tetapi masih peru teliti
dalam mendapatkan informasi dari soal.

Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang Formal
dan Teknis

Pada gambar 4.23 terlihat bahwa subjek VS, telah
mampu dan tidak salah dalam mensubtitusikan simbol n
menjadi 70 pada soal nomor 2 serta menjawab dengan
benar hasil akhirnya yaitu 0,5 yang diperoleh dari 70/
140.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS, mampu
melakukan penggunaan subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan baik.

Komunikasi

Berdasarkan cuplikan wawancara, subjek VS,
menghubungkan objek nyata yang berupa kapasitas
memory stick ke dalam gagasan matematika yang berupa
diagram lingkaran. Jawaban pada gambar 4.24
menunjukkan bahwa subjek VS, mampu menjelaskan
hubungan antara diagram lingkaran dengan tabel dan
menggunakannya untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS, mampu
menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran, mampu
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5)

6)

69

menjelaskan hubungan antara diagram lingkaran dengan
tabel.
Penalaran dan Argumen

Jawaban subjek VS, untuk soal nomor 4 didukung
dengan perhitungannya seperti yang diperihatkan pada
gambar 4.25 menunjukkan bahwa subjek dapat membuat
argumen dengan alasan yang kuat. Untuk nomor 7, subjek
VS, menjawab  dengan  benar dan  mampu
menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih rumus
yang tepat.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS, mampu
membuat argumen matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya, dan mampu menggeneralisasi aturan
pada soal dan memilih rumus yang tepat.

Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

Pada gambar 4.27, subjek VS, dapat menjawab
dengan benar total tepi panjang konter penyajian yang
dibutuhkan vyaitu 4.5m melalui penggunaan teorema
pythagoras untuk menemukan sisi konter yang miring
terlebih dahulu dan menjumlahkannya dengan sisi konter
penyajian yang lain. Dalam wawancara, terlihat bahwa
subjek VS, mampu mengidentifikasi masalah pada soal,
dan mampu menyelesaikannya dengan baik.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VS, mampu
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun
rencana penyelesaian, mampu membuat rencana
penyelesaian dengan tepat, mampu menemukan dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat.
Representasi

Pada gambar 4.28, subjek VS, menjawab “Tidak
cocok,karena perbedaan panjang yang terlalu besar” dan
melalui  wawancara  ditunjukkan  bahwa  subjek
mendapatkan informasi dari permasalahan yang berbentuk
tabel dan menjawab dengan tepat. Dengan wawancara
pula diketahui subjek VS, mampu memilih bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut situasi dan tujuan
karena dalam soal ada waktu yang tidak dapat dijelaskan,
yakni beberapa hari.
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Berdasarkan analisis di atas, subjek VS, mampu

mendapatkan informasi dari permasalahan yang berbentuk
tabel dan menjawab dengan tepat, mampu memilih
bentuk-bentuk representasi yang berbeda menurut situasi
dan tujuan.

7) Penggunaan Alat Matematika

Berdasarkan cuplikan wawancara subjek mampu

menggunakan alat matematika dengan baik.

Tabel 4.5

Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VS,

Kompetensi

Indikator
Kemampuan Literasi
Matematika

Bentuk Pencapaian

Matematisasi

1) Siswa mampu
mengubah masalah
nyata ke dalam
bentuk model
matematika

Mampu menggunakan
model matematika yang
benar dan menyelesaikan
soal dengan baik tetapi
masih perlu teliti dalam
mendapatkan informasi
dari soal.

1) Siswa mampu

Mampu melakukan

Mbenlggungkan melakukan penggunaan subtitusi
ahasa gyl erhitungan dengan benar dan
operasi P g .
. bpl'k dengan simbol menyelesaikan soal
simbofik yang matematis yang dengan baik.
formal dan A
tekni formal seperti
eknis —
operasi hitung.

1) Siswa mampu Mampu menghubungkan
menghubungkan objek nyata ke dalam
objek nyata, gagasan matematika
gambar, dan yang berupa diagram
diagram ke dalam | lingkaran

Komunikasi gagasan
matematika.

2) Siswa mampu
menjelaskan ide,
situasi, dan
hubungan

Mampu menjelaskan
hubungan antara
diagram lingkaran
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Kompetensi

Indikator
Kemampuan Literasi
Matematika

Bentuk Pencapaian

matematis secara
lisan atau tertulis
dengan benda
nyata, gambar,
grafik, dan aljabar.

dengan tabel.

1) Siswa mampu
menganalisis
situasi matematis
dengan membuat
pola dan hubungan
untuk menarik

Mampu
menggeneralisasi aturan
pada soal dan memilih
rumus yang tepat

analogi dan

Per::lgaurra:]r;r(]jan generalisasi

2) Siswa mampu Mampu membuat_

membuat argumen | argumen matematis yang
matematis yang dapat dipertanggung
dapat jawabkan alasannya.
dipertanggung
jawabkan
alasannya.

1) Siswa dapat Mampu mengidentifikasi
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan
masalah serta menyusun rencana
membuat rencana | penyelesaian.
penyelesaian

Merancang masalah tersebut.
strategi untuk |2) Siswa dapat Mampu membuat
memecahkan membuat rencana rencana penyelesaian
masalah penyelesaian dengan tepat.

dengan tepat.

3) Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan dan
menyimpulkannya.

Mampu menemukan dan
menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan tepat.
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Indikator
Kompetensi Kemampuan Literasi Bentuk Pencapaian
Matematika
1) Siswa mampu Mampu mendapatkan
menggunakan informasi dari
representasi untuk | Permasalahan yang
menangkap situasi berbentuk tabel dan
dan berinteraksi menjawab dengan tepat.
dengan masalah.

Representasi 2) Siswa mampu Mampu memilih bentuk-
memilih dan bentuk representasi yang
mengubah bentuk- | berbeda menurut situasi
bentuk representasi | dan tujuan.
yang berbeda
menurut situasi dan
tujuan

1) Siswa mampu Mampu menggunakan

Penggunaan memakai teknologi | alat matematika dengan

alat atau alat yang tepat | baik

matematika saat menyelesaikan

soal atau masalah
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3. Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berpikir Visual
Sedang dalam Mengerjakan Soal PISA

Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data subjek VS;

dan VS, dapat disimpulkan kemampuan literasi matematika
siswa berpikir visual sedang dalam mengerjakan soal PISA
seperti pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4. 6
Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VS
Kompetensi | Subjek VS; Subjek VS, Subjek VS
Mampu Mampu Mampu
menggunaka | menggunakan menggunakan
n model model model matematika
matematika | matematika yang benar dan
yang benar yang benar dan | menyelesaikan soal
dan menyelesaikan dengan baik tetapi
Matematisa menyelesaik sogl denga_m masih peru teliti
si an soal baik tetapi dalam mendapatkan
dengan baik | masih perlu informasi dari soal.
tetapi tidak teliti dalam
menuliskan mendapatkan
langkah informasi dari
penyelesaian | soal.
secara
lengkap.
Mampu dan | Mampu Mampu dan tidak
Menggunak tidak salah melakukan salah dal_am_
an bahasa dalam | Penggunaan mensubtltus,‘lkan.
dan operasi mens_ubtltu5| subtitusi dengan S|mt_)ol hanya saja
simbolik kan S|mb_ol benar dan _ masih perlq teliti
hanya saja menyelesaikan dalam menjawab.
yang formal -
dan teknis ma_s_lh perlu SOE_i| dengan
teliti dalam baik.
menjawab.
Mampu Mampu Mampu
menghubung | menghubungkan | menghubungkan
Komunikasi kan objek objek nyata ke objek nyata ke
nyata ke dalam gagasan dalam gagasan
dalam matematika matematika yang

gagasan

yang berupa

berupa diagram
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Kompetensi | Subjek VS; Subjek VS, Subjek VS
matematika | diagram lingkaran
yang berupa | lingkaran
diagram
lingkaran
Mampu Mampu Mampu
menjelaskan | menjelaskan menjelaskan
hubungan hubungan hubungan antara
antara antara diagram diagram lingkaran
diagram lingkaran dengan tabel tapi
lingkaran dengan tabel. masih peru telliti.
dengan tabel
hanya saja
masih perlu
teliti dalam
memilih
informasi
yang tepat
dari soal.
Mampu Mampu Mampu
menggeneral | menggeneralisa | menggeneralisasi
isasi aturan si aturan pada aturan pada soal
pada soal soal dan dan memilih rumus
dan memilih | memilih rumus | yang tepat
rumus yang | yang tepat
tepat.
Mampu Mampu Mampu membuat
Penalaran | membuat membuat argumen matematis
dan argumen argumen yang dapat
argumen matematis matematis yang | dipertanggung
yang dapat dapat jawabkan alasannya
dipertanggu | dipertanggung tapi masih perlu
ng jawabkan | jawabkan teliti.
alasannya alasannya.
tapi masih
perlu teliti
dalam
menjawab.
Merancang | Mampu Mampu Mampu
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Kompetensi | Subjek VS; Subjek VS, Subjek VS
strategi mengidentifi | mengidentifikas | mengidentifikasi
untuk kasi apa i apa yang apa yang
memecahka | yang ditanyakan dan | ditanyakan dan
n masalah | ditanyakan menyusun menyusun rencana

dan rencana penyelesaian.
menyusun penyelesaian.
rencana

penyelesaian

Kurang

Mampu Mampu membuat
mampu membuat rencana
membuat rencana penyelesaian
rencana penyelesaian dengan tepat tapi
penyelesaian | dengan tepat. membutuhkan
dengan bimbingan dan
tepat. ketelitian.
Kurang Mampu Mampu membuat
mampu menemukan dan | rencana
dalam menyelesaikan penyelesaian
menyelesaik | permasalahan dengan tepat tapi
an masalah yang diberikan membutuhkan
sehingga dengan tepat. bimbingan dan
salah ketelitian dalam
menyimpulk melakukannya.
an, perlu
lebih teliti
dalam

menjawab.
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Kompetensi | Subjek VS; Subjek VS, Subjek VS
Mampu Mampu Mampu
mendapatka | mendapatkan mendapatkan
n informasi informasi dari informasi dari
yang tepat permasalahan permasalahan yang
dari soal yang berbentuk | berbentuk tabel dan
yang tabel dan menjawab dengan
menjawab menjawab tepat.
dengan dengan tepat.
benar.

Representas

i

Kurang Mampu Mampu memilih
mampu memilih bentuk-bentuk
memilih bentuk-bentuk representasi yang
bentuk representasi berbeda menurut
repreesntasi | yang berbeda situasi dan tujuan
yang tepat menurut situasi | namun memerlukan
menurut dan tujuan. bimbingan.
situasi.

Penggunaan Mampu Mampu Mampu

alat menggunaka menggunakap menggunakan alat

matematika n kalkulator | alat matematika | matematika dengan

dengan baik. | dengan baik baik




77

C. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Berkemampuan Visual
Rendah
Pada bagian ini akan dideskripsikan dan dianalisis data penelitian
kemampuan literasi matematika siswa berpikir visual subjek VR;
dan VR, dalam mengerjakan soal PISA.
1. Subjek VR
a. Deskripsi Data Subjek VR,
1) Matematisasi (PISA Soal Nomor 1)
Jawaban tertulis subjek VR; untuk soal nomor 1
adalah indikator kompetensi matematisasi sebagai berikut

g b ook et L aTexeC”
1S &
NEAUEE S 8 L 344 Lo dLe
‘.!10615\' " \7.5&

e Feevo_ UL.MbF proo : 1156 = 310y
%.’ TS PSS lég;;,‘é Wl W7
Gambar 4. 29
Jawaban Soal PISA Nomor 1 Subjek VR

Pada gambar 4.29, subjek VR; tidak menuliskan
jawaban yang ditanyakan pada soal melainkan hanya
menuliskan caranya dengan menggunakan luas lingkaran.
Untuk luas pizza kecil luasnya 706,5 dan luas pizza yang
besar 1256 Jawaban subjek perlu diperjelas melalui
wawancara. Berikut cuplikan wawancaranya :

P111 @ Untuk pizza yang kecil, perbandingan
harga per cmnya ketemu berapa?

VRyi; :42462

P112 :Untuk pizza yang besar, perbandingan
harganya?

VR, :31,847

P113 : Berarti yang lebih murah?

VRy13 31,847, pizza yang besar

Dari cuplikan wawancara tersebut terlihat bahwa
subjek memilih pizza yang besar sebagai pizza yang
murah.

2) Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang
Formal dan Teknis (PISA Soal Nomor 2)
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Jawaban tertulis subjek VR; untuk soal nomor 2
adalah sebagai berikut :

......................

.......................

Gambar 4. 30
Jawaban Soal PISA Nomor 2 Subjek VR,

Pada gambar 4.30 terlihat bahwa subjek
mensubtitusikan nilai n dengan 70, dan menuliskan
bentuk pembagiannya 140/70 dan menuliskan hasilnya
adalah 2.

3) Komunikasi (PISA Soal Nomor 3)

Berikut adalah cuplikan wawancara dengan subjek
VR; untuk soal PISA nomor 3 tentang hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel yang disajikan dalam
bentuk berikut :

P131 : Diagram lingkaran ini menjelaskan apa?
VRy3; : Kapasitas 1 GB
P13, : Kapasitasnya apa?
VRy3, :memory stick
P133 :Hubungan diagram lingkaran dengan tabel
ini apa?
VRy33 : Album musik
P134 :Album musik itu yang mana?
VRy34 : Album musik memory stick (sambil
menunjuk tabel)

Jawaban tertulis subjek VR, untuk soal PISA nomor 3

disajikan dalam bentuk berikut :



79

Alhimn Lo JBE. s
ALbom® = LF Yot
22€ Mp -~
............. s
Gambar 4. 31

Jawaban Soal PISA Nomor 3 Subjek VR,

Dari cuplikan wawancara di atas, subjek VR;
menghubungkan kapasitas memory stick ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran. Akan tetapi
jawaban subjek pada gambar 4.31 kurang jelas karena
subjek hanya menuliskan penjumlahan album 1 dan 8,
yaitu 100 + 125 = 225. Penjelasan lebih lanjut ada pada
cuplikan wawancara berikut :

P135 : Darimana mas Ravi tahu ukuran yang bisa
dihapus agar muat?
VRy35 : Nggak tahu
P13s : Kalau begitu mengapa menghapus album
1 dan 8?
VRi36 : Nggak tahu

Dari cuplikan wawancara subjek menjawab tidak tahu
mengapa dia menghapus album 1 dan 8.

4) Penalaran dan Argumen (PISA Soal Nomor 4 dan 7)

Indikator kompetensi penalaran dan argumen diketahui
melalui jawaban subjek pada soal nomor 4 sebagai berikut

Demodacan. b : BEEETE T RE L %AWA“
pemviar. . avhinz. 3% xéow:gﬁ 120
\“ureh @p
Salah lasep a Pemutacan.. avdio.. debih Aangak Akerrir. Ynk J’Prrlw)
Gambar 4. 32

Jawaban Soal PISA Nomor 4 Subjek VR,

Pada soal nomor 4, subjek menjawab “Salah, karena
pemutaran audio lebih banyak dikirim untuk diperbaiki”.
Jawaban subjek didukung dengan hasil perhitungan
akhirnya seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.32,
dimana dalam perhitungan subjek pemutar audio yang
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dikirim untuk diperbaiki ada 180 sedangkan pemutar
video yang diperbaiki ada 120. Indikator penalaran dan
argumen yang lain dapat dilihat melalui wawancara dan
jawaban subjek pada nomor 7. Berikut cuplikan
wawancaranya :

P11 @ Soal nomor 7 ini punya pola atau tidak?

VR1V711 . PUnya

P17, :Kalau ada, aturan apa saja yang ada pada
pola?

VRy7, :Padaawal setiap tahun, ada koloni yang
terbentuk dari 10000 penguin laki dan
perempuan yang saling berpasangan dalam
jumlah yang sama. (5000 pasang)

VRy7, : Setiap tahun satu pasangan penguin akan
memiliki satu anak

VRy7, :Pada akhir tahun 20% dari semua penguin
(dewasa dan anak-anak) akan mati

VRy7, :Penguin yang berusia satu tahun juga akan
memiliki anak

P173 :Nomor 7 ini mas Ravi menjawab apa?

VRy73 :Belum

dan berikut adalah jawaban nomor 7 nya :

|looe o
—a—— 2 9000
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Gambar 4. 33
Jawaban Soal PISA Nomor 7 Subjek VR,

Dari cuplikan wawancara dan gambar 4.33 jawaban
subjek untuk nomor 7 belum selesai dijawab.

5) Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah
(PISA Soal Nomor 5)

Dibawah ini adalah jawaban tertulis dan cuplikan
wawancara subjek VR; untuk indikator merancang
strategi untuk memecahkan masalah. Jawaban nomor 5
adalah sebagai berikut :
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Gambar 4. 34
Jawaban Soal PISA Nomor 5 Subjek VR,
dan berikut cuplikan wawancaranya :
Pis1 : Nomor 5 yang ditanyakan apa?
VRys, : Sisi miring konter
P15, :Bagaimana caranya menemukan panjang
sisi miring konter ini?
VR115'2 : Ditambah
Pis3 :Apayang ditambah?
VR;s53 : Kotak-kotaknya
Pis4 : Berarti total tepi yang dibutuhkan ada
berapa?
VR;s4 :18
Dari gambar 4.34 dan hasil wawancara, subjek
menambahkan Kkotak-kotak pada soal dan menemukan
panjang total tepi yang dibutuhkan adalah 18 yang
diperolendari2 +5+2+2+5+ 2.
Representasi (PISA Soal Nomor 6)
Indikator representasi dapat dilihat dari jawaban soal
nomor 6 :

Cocok.. kateny OLeL'L ﬂ/"'UAGL) Mlnc‘xﬁvnal{qn

2

5 Qkaq ram  hatang
Jd J

Gambar 4. 35
Jawaban Soal PISA Nomor 6 Subjek VR,

Dari gambar 4.35, subjek VR; menjawab “Cocok,
karena lebih mudah menggunakan diagram batang” dan
menunjukkan bahwa subjek kurang teliti dalam membaca
soal karena di soal meminta menyebutkan satu alasan
mengapa grafik batang tidak cocok, bukan satu alasan
mengapa grafik batang cocok.

Selanjutnya adalah indikator siswa mampu memilih
bentuk-bentuk representasi yang berbeda menurut situasi
dan tujuan yang ditanyakan pada cuplikan wawancara
berikut :
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7)

P1s1 : Selain dalam bentuk tabel dan diagram
batang, bisa direpresentasikan dalam bentuk

lain nggak?
VRlvﬁyl : Bisa
P1so : Kalau bisa, bentuk representasi apa yang
cocok?

VRie, :Nggak tahu

Dari cuplikan wawancara subjek menjawab “Bisa”
akan tetapi tidak tahu representasi yang cocok.
Penggunaan Alat Matematika

Penggunaan alat matematika digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 — 3 dan 5,7. Alat matematika
yang digunakan adalah kalkulator. Berikut adalah
cuplikan wawancara dengan subjek tentang penggunaan
kalkulator :

Py1 : Tadi kan, mengerjakan soalnya memakai
kalkulator, apa ada kesulitan saat memakai
kalkulator?

VR;;1 :Nggak ada kesulitan

Dari cuplikan wawancara di atas subjek menjawab

tidak ada kesulitan dalam menggunakan alat matematika.
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b. Analisis Data Subjek VR,

Dari deskripsi data di atas, berikut adalah analisis data

kemampuan literasi matematika subjek VR; :

1)

2)

3)

4)

Matematisasi

Berdasarkan gambar 4.29, subjek VR; mengetahui
model matematika yang cocok digunakan adalah luas
lingkaran dan melalui wawancara subjek dapat memilih
mana pizza yang murah.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR; mampu
menggunakan model matematika yang benar dan
menyelesaikan soal dengan baik tetapi kurang lengkap
dalam menuliskan jawaban.

Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang Formal
dan Teknis

Pada gambar 4.30 terlihat bahwa subjek
mensubtitusikan nilai n dengan 70, akan tetapi pada
langkah akhirnya subjek salah dalam menuliskan
pembagiannya dimana yang seharusnya ditulis adalah
70/140.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR; mampu dan
tidak salah dalam mensubtitusikan simbol hanya saja
masih perlu teliti dalam menjawab.

Komunikasi

Berdasarkan cuplikan wawancara, subjek VR; telah
mampu menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran dan dari
cuplikan wawancara yang lain terlihat bahwa subjek tidak
tahu mengapa dia menghapus album 1 dan 8.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR; mampu
menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran, kurang
mampu menjelaskan hubungan antara diagram lingkaran
dengan tabel untuk menyelesaikan masalah.

Penalaran dan Argumen

Jawaban subjek VR; untuk nomor 4 didukung
dengan hasil perhitungan akhirnya seperti yang
diperlihatkan pada gambar 4.32, dimana dalam
perhitungan subjek pemutar audio yang dikirim untuk
diperbaiki ada 180 sedangkan pemutar video yang
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5)

6)

7)

diperbaiki ada 120. Indikator penalaran dan argumen yang
lain didapat dari cuplikan wawancara dan gambar 4.33,
dimana untuk nomor 7 subjek VR; belum selesai
menjawab sehingga menunjukkan bahwa subjek kurang
mampu menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih
rumus yang tepat.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR; mampu
membuat argumen matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya, kurang mampu menggeneralisasi
aturan pada soal dan memilih rumus yang tepat.
Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

Berdasarkan gambar 4.34 dan hasil wawancara
terlihat jelas bahwa subjek VR; belum mampu
mengidentifikasi masalah pada soal, kurang mampu
membuat rencana penyelesaian yang tepat, dan belum
mampu menyelesaikan permasalahan
Representasi

Pada gambar 4.35, subjek VR; menjawab “Cocok,
karena lebih mudah menggunakan diagram batang” dan
menunjukkan bahwa subjek kurang teliti dalam membaca
soal karena di soal meminta menyebutkan satu alasan
mengapa grafik batang tidak cocok, bukan satu alasan
mengapa grafik batang cocok. Dari cuplikan wawancara
terlihat bahwa subjek belum mampu memilih bentuk-
bentuk representasi yang berbeda menurut situasi dan
tujuan karena dalam soal ada waktu yang tidak dapat
dijelaskan, yakni beberapa hari.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR; kurang
mampu mendapatkan informasi yang tepat dari soal yang
menyebabkan salah dalam menjawab permasalahan,
belum mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang
berbeda menurut situasi dan tujuan.

Penggunaan Alat Matematika

Berdasarkan cuplikan wawancara diketahui bahwa
subjek VR; mampu menggunakan alat matematika dengan
baik.
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Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VR,

Kompetensi

Indikator
Kemampuan

Literasi Matematika

Bentuk Pencapaian

Matematisasi

1) Siswa mampu

mengubah
masalah nyata ke
dalam bentuk

Mampu menggunakan
model matematika yang
benar dan menyelesaikan
soal dengan baik tetapi

model kurang lengkap dalam
matematika menuliskan jawaban.

1) Siswa mampu Mampu dan tidak salah

Menggunakan ) melakukan P dalam mensubtitusikan
bahasa d_an perhitungan simbol hanya saja masih
. ope.ra5| dengan simbol perlu teliti dalam
simbolik yang . menjawab.
formal dan jjAtematis yaig
& formal_se_pertl
operasi hitung.

1) Siswa mampu Mampu menghubungkan
menghubungkan | objek nyata ke dalam
objek nyata, gagasan matematika yang
gambar, dan berupa diagram lingkaran.
diagram ke
dalam gagasan
matematika.

2) Siswa mampu Kurang mampu
Komunikasi menjelaskan ide, | menjelaskan hubungan
situasi, dan antara diagram lingkaran
hubungan dengan tabel untuk

matematis secara
lisan atau tertulis
dengan benda
nyata, gambar,

menyelesaikan masalah.

grafik, dan
aljabar.
1) Siswa mampu Kurang mampu
Penalaran dan menganalisis menggeneralisasi aturan

argumen

situasi matematis

pada soal dan memilih




86

Indikator
Kompetensi Kemampuan Bentuk Pencapaian

Literasi Matematika
dengan membuat | rumus yang tepat.
pola dan
hubungan untuk
menarik analogi
dan generalisasi

2) Siswa mampu Mampu membuat argumen
membuat matematis yang dapat
argumen dipertanggung jawabkan
matematis yang | alasannya.
dapat
dipertanggung
jawabkan
alasannya.

1) Siswa dapat Belum mampu
mengidentifikasi | mengidentifikasi masalah
masalah serta pada soal.
membuat
rencana
penyelesaian
masalah

M tersebut.
straigg?zirt\gk 2) Siswa dapat Kurang mampu m«_embuat
membuat rencana penyelesaian yang
memecahkan
masalah rencana tepat.
penyelesaian
dengan tepat.

3) Siswa dapat Belum mampu
menyelesaikan menemukan dan
permasalahan menyelesaikan
dan permasalahan yang
menyimpulkanny | diberikan dengan tepat.

a.
1) Siswa mampu Kurang mampu
Representasi menggunakan mendapatkan informasi

representasi

yang tepat dari soal yang
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Kompetensi

Literasi Matematika

Indikator
Kemampuan

Bentuk Pencapaian

untuk
menangkap
situasi dan
berinteraksi

dengan masalah.

menyebabkan salah dalam
menjawab permasalahan.

2)

Siswa mampu
memilih dan
mengubah
bentuk-bentuk
representasi
yang berbeda
menurut situasi
dan tujuan

Belum mampu memilih
bentuk-bentuk representasi
yang berbeda menurut
situasi dan tujuan

Penggunaan
alat
matematika

1)

Siswa mampu
memakai
teknologi atau
alat yang tepat
saat
menyelesaikan
soal atau
masalah

Mampu menggunakan alat
matematika dengan baik
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2. Subjek VR,
a. Deskripsi Data Subjek VR,
1) Matematisasi (PISA Soal Nomor 1)
Jawaban tertulis subjek VR, untuk soal nomor 1 adalah
sebagai berikut :

2 loza) wzza U Nong \ebth M\a\“l’:l‘a
- Adalata T piEa
LS 3 RIS ¥ =
:&x*’ﬁ{(/( 2 yr:vfaﬂj
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30.000: 106,56 = Yz 4¢ go.000 236 22, §Y
Gambar 4. 36
Jawaban Soal PISA Nomor 1 Subjek VR,
Berdasarkan gambar 4.36, subjek VR, menjawab
“Yang lebih murah adalah pizza 11”. Jawaban subjek
diperoleh melalui model matematika luas lingkaran
dengan luas pizza yang kecil 706,5 dan luas pizza yang
besar 1256. Berikut adalah cuplikan wawancara dengan
subjek :
P,11 @ Untuk pizza kecil perbandingan harga per
cmnya berapa mas lan?

VRy11 42,46
P,1, :Yang besar?
VRy:, :31,84

VR;1, :Yang lebih murah adalah pizza nomor 2

2) Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang
Formal dan Teknis (PISA Soal Nomor 2)

Jawaban tertulis subjek VR, untuk soal nomor 2
menjadi indikator kompetensi menggunakan bahasa dan
operasi simbolik yang formal dan teknis. Jawabannya
sebagai berikut :
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Gambar 4. 37
Jawaban Soal PISA Nomor 2 Subjek VR,

Pada gambar 4.37 terlihat bahwa subjek
mensubtitusikan simbol n menjadi 70 pada soal nomor 2
serta menuliskan hasil akhirnya yaitu 0,5 yang diperoleh
dari 70/140.

Komunikasi (PISA Soal Nomor 3)

Berikut adalah cuplikan wawancara dengan subjek
VR, untuk soal PISA nomor 3 tentang hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel yang disajikan dalam
bentuk berikut :

P231 :Untuk nomor 3, diagram lingkarannya ini
menggambarkan apa mas lan?
VR,3;, : Kapasitas memory stick
P,3, :Hubungan diagram lingkaran dengan tabel
apa?
VR;3, :Nggak tahu

Dari cuplikan wawancara di atas, subjek VR,
menghubungkan kapasitas memory stick ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran. Untuk
indikator kompetensi komunikasi yang lain diperjelas
melalui jawaban tertulisnya. Berikut adalah jawaban
tertulls subjek VR, untuk soal PISA nomor 3 :

A lparetd. Mot Cudat Uk (dev TR pliak

Gambar 4. 38
Jawaban Soal PISA Nomor 3 Subjek VR,
Subjek pada gambar 4.38 menjawab “Tidakkarena
memorinya sudah cukup, sudah tidak muat” kurang jelas.
Penjelasan lebih lanjut ada pada cuplikan wawancara
berikut :
P,33 :Mas lan di nomor 3 ini menjawab tidak
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4)

karena alasan apa?
VR,33 : Memorynya sudah cukup,sudah tidak muat
P34 : Nggak perlu dicoba hitung-hitungannya?
VR2'314 . Nggak
Dari cuplikan wawancara terlihat bahwa alasan subjek
memberikan jawaban tidak karena kapasitas memory
sudah cukup dan tidak pelu dihitung.
Penalaran dan Argumen (PISA Soal Nomor 4 dan 7)
Jawaban subjek pada soal nomor 4 adalah sebagai
salah satu indikator penalaran dan argumen. Berikut
jawabannya tertulisnya :

\jﬁ' Forau ada WA kue Hang N elvaien

Gambar 4. 39
Jawaban Soal PISA Nomor 4 Subjek VR,

Pada gambar 4.38, subjek menjawab “lya,karena ada
untuk yang diperbaiki”. Jawaban subjek kurang didukung
dengan hasil perhitungan akhirnya. Alasan subjek
menjawab tidak digali lebih dalam melalui wawancara.
Berikut cuplikan wawancaranya :

P41 :Mas lan di nomor 4 ini, klaim penguji
benar atau salah?
VR;41 :Benar
P,4o @ Untuk pemutar video ada berapa yang
dikembalikan per hari?

VRy4, 2000
P43 :Untuk yang pemutar audio?
VR,43 6000

Dari hasil wawancara diketahui alasan subjek
menjawab tidak karena subjek mengklaim bahwa pemutar
audio yang dikembalikan ada 6000, sedangkan untuk
pemutar video hanya 2000.

Indikator lain dari kompetensi penalaran dan argumen
ada pada jawaban tertulis nomor 7 dan hasil wawancara.
Berikut jawabannya tertulisnya :
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Gambar 4. 40
Jawaban Soal PISA Nomor 7 Subjek VR,

dan berikut adalah cuplikan wawancaranya :

P,71 : Soal nomor 7 ini punya pola atau tidak
salah?

VR,7: :Punya

P,7, :Kalau ada, aturan apa saja yang ada pada
pola?

VR,;, :Padaawal setiap tahun, ada koloni yang
terbentuk dari 10000 penguin laki dan
perempuan yang saling berpasangan dalam
jumlah yang sama

VR,7, : Setiap tahun satu pasangan penguin akan
memiliki satu anak

VR,;, :Pada akhir tahun 20% dari semua penguin
(dewasa dan anak-anak) akan mati

VR,7, :Penguin yang berusia satu tahun juga akan
memiliki anak

P,73 : Nomor 7 ini mas Ravi jawabannya apa?

VR,73 115000 X 0,87

Dari hasil wawancara dan gambar 4.40 di atas subjek
menggeneralasi aturan pada soal dan menuliskan
rumusnya yaitu 15000 x 0,87.

5) Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah
(PISA Soal Nomor 5)
Jawaban tertulis subjek VR, untuk nomor 5 adalah
sebagai berikut :
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Gambar 4. 41
Jawaban Soal PISA Nomor 5 Subjek VR,
Dan berikut adalah hasil wawancara subjek dalam
menyelesaikan soal nomor 5 :
P,s1 :Nomor 5 yang ditanyakan apa?
VR,s, :Panjang tepi konter penyajian
P,s» : Bagaimana caranya menemukan panjang
sisi miring konter ini?
VR;5, 1 kotak diwakili 0,5 m
P,s3 : Berarti total yang dibutuhkan ada berapa?
VR,s53 2,5 ditambah 2,5 ketemu 4,5
Berdasarkan gambar 4.41 dan hasil wawancara di atas
subjek mengidentifikasi masalah pada soal berupa panjang
tepi konter penyajian. Subjek menjawab cara mencari
panjang konter yang miring adalah dengan 1 kotak
diwakili 0,5 m dan menuliskan total panjang tepi konter
yang dibutuhkan adalah 2,5 ditambah 2,5 ketemu4.
Representasi (PISA Soal Nomor 6)
Indikator kompetensi representasi dapat dilihat dari
jawaban soal no 6 :

\carenan A dak Bige N Pakele Smgcm gc\M(t Loy,
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Gambar 4. 42
Jawaban Soal PISA Nomor 6 Subjek VR,

Dari gambar 4.42, subjek VR, menjawab “Karena
tidak bisa di pakek dengan grafik batang. Karna ada
tahun dan hari” dan melalui wawancara ditunjukkan
bahwa subjek mendapatkan informasi dari permasalahan
yang berbentuk tabel. Berikut cuplikan wawancaranya :

P2s1 : Nomor 6 mas lan menjawab apa?
VR,61 : Karena tidak bisa dipakek dengan grafik
batang
P2s2 :Alasannya kenapa?
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VR,6, : Karena ada yang tahun dan hari (sambil
menunjuk tabel)
Indikator kompetensi representasi yang lain dapat
dilihat dari cuplikan wawancara di bawah ini :
P2s3 : Menurut mas lan nomor 6 bisa
direpresentasikan dalam bentuk apa saja?
VR,63 : Nggak tahu
Dari cuplikan wawancara subjek menjawab tidak tahu
apakah ada bentuk representasi yang lain.
Penggunaan Alat Matematika
Penggunaan alat matematika digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 — 3 dan 5,7. Alat matematika
yang digunakan adalah kalkulator. Berikut adalah
cuplikan wawancara dengan subjek tentang penggunaan
kalkulator :

P : Tadi kan, mengerjakan soalnya memakai
kalkulator, apa ada kesulitan saat memakai
kalkulator?

VR,s :Nggak ada
Dari cuplikan wawancara di atas subjek menjawab
tidak ada kesulitan dalam menggunakan alat matematika.
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b. Analisis Data Subjek VR,

Dari deskripsi data di atas, berikut adalah analisis data

kemampuan literasi matematika subjek VR :

1)

2)

3)

Matematisasi

Berdasarkan gambar 4.36, subjek VR, menjawab
“Yang lebih murah adalah pizza 11”. Jawaban subjek
diperoleh melalui model matematika luas lingkaran
dengan luas pizza yang kecil 706,5 dan luas pizza yang
besar 1256. Melalui cuplikan wawancara, subjek VR,
telah mampu memilih pizza mana yang lebih murah
setelah melihat perbandingan harga per cmnya.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR, mampu
menggunakan model matematika yang benar dari apa
yang diketahui dan menggunakannya untuk
menyelesaikan permasalahan.

Menggunakan Bahasa dan Operasi Simbolik yang Formal
dan Teknis

Pada gambar 4.37 terlihat bahwa subjek telah
mampu dan tidak salah dalam mensubtitusikan simbol n
menjadi 70 pada soal nomor 2 serta menjawab dengan
benar hasil akhirnya yaitu 0,5 yang diperoleh dari 70/
140.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR, mampu
melakukan penggunaan subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan baik.

Komunikasi

Berdasarkan cuplikan wawancara, subjek VR, telah
mampu menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran. Pada gambar
4.38 dan cuplikan wawancara yang lain terlihat bahwa
alasan subjek memberikan jawaban tidak karena kapasitas
memory sudah cukup dan tidak pelu dihitung. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek kurang mampu menjelaskan
hubungan antara diagram lingkaran dengan tabel untuk
menyelesaikan masalah karena jika subjek menghapus
album 1 dan 8, maka memory stick akan memiliki ruang
yang cukup untuk menyimpan foto.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR, mampu
menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan
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matematika yang berupa diagram lingkaran, kurang
mampu menjelaskan hubungan antara diagram lingkaran
dengan tabel untuk menyelesaikan masalah.

Penalaran dan Argumen

Pada hasil wawancara soal nomor empat diketahui
alasan subjek menjawab tidak karena subjek mengklaim
bahwa pemutar audio yang dikembalikan ada 6000,
sedangkan untuk pemutar video hanya 2000. Di sini
terlihat bahwa subjek kurang teliti dalam membaca soal
karena nominal yang disebutkan subjek adalah jumlah
rata-rata pemutar yang dibuat per hari bukan rata-rata
pemutar yang dikembalikan ke pabrik dan ini membuat
argumen subjek tidak tepat dan menunjukkan bahwa
subjek VR, kurang mampu membuat argumen matematis
dengan alasan yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk
soal nomor 7 berdasarkan hasil wawancaranya terlihat
bahwa subjek kurang mampu menggeneralisasi aturan
pada soal dan memilih rumus yang tepat karena di pilihan
tidak ada jawaban seperti subjek.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR, kurang
mampu membuat argumen matematis dengan alasan yang
dapat dipertanggung jawabkan, kurang mampu
menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih rumus
yang tepat.

Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah

Pada gambar 4.41 dan hasil wawancara terlihat jelas
bahwa subjek mampu mengidentifikasi masalah pada soal
tetapi subjek kurang mampu membuat rencana
penyelesaian yang tepat. Hal tersebut terlihat ketika
subjek tidak mengetahui cara menemukan tepi konter
yang dibutuhkan dan mengatakan catatan pada soal.
Subjek juga belum mampu menyelesaikan permasalahan
dengan baik karena meskipun jawaban subjek benar tapi
subjek salah menghitung 2,5 + 2,5.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR, mampu
mengidentifikasi masalah pada soal, kurang mampu
membuat rencana penyelesaian yang tepat, belum mampu
menemukan dan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan tepat.
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6) Representasi

Pada gambar 4.42, subjek VR, menjawab “Karena
tidak bisa di pakek dengan grafik batang. Karna ada
tahun dan hari” dan melalui wawancara ditunjukkan
bahwa subjek mendapatkan informasi dari permasalahan
yang berbentuk tabel dan menjawab dengan tepat. Dari
cuplikan wawancara yang lain terlihat bahwa subjek
kurang mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang
berbeda menurut situasi dan tujuan.

Berdasarkan analisis di atas, subjek VR, Mampu
mendapatkan informasi dari permasalahan yang berbentuk
tabel dan menjawab dengan tepat, Kurang mampu
memilih  bentuk-bentuk representasi yang berbeda
menurut situasi dan tujuan.

7) Penggunaan Alat Matematika

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas diketahui

bahwa subjek mampu menggunakan alat matematika

dengan baik.
Tabel 4.8
Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VR,
Indikator
Kompetensi Kemampuan Literasi Bentuk Pencapaian
Matematika
1) Siswa mampu Mampu menggunakan
mengubah model matematika yang
masalah nyata ke | benar dari apa yang
Matematisasi dalam bentuk diketahui dan

model matematika | menggunakannya untuk
menyelesaikan

permasalahan.

1) Siswa mampu Mampu melakukan
Mt()enr?gungka melakukan penggunaan subtitusi
h banasa dan erhitungan dengan benar dan
operasi P g :
. bpl'k dengan simbol menyelesaikan soal dengan
SIMBOTIK yang matematis yang baik.
formal dan £ | "
teknis ormal seperti
operasi hitung.
Komunikasi 1) Siswa mampu Mampu menghubungkan

menghubungkan objek nyata ke dalam
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Indikator
Kompetensi Kemampuan Literasi Bentuk Pencapaian

Matematika
objek nyata, gagasan matematika yang
gambar, dan berupa diagram lingkaran
diagram ke dalam
gagasan
matematika.

2) Siswa mampu Kurang mampu menjelaskan
menjelaskan ide, hubungan antara diagram
situasi, dan lingkaran dengan tabel
hubungan untuk menyelesaikan
matematis secara masalah.
lisan atau tertulis
dengan benda
nyata, gambar,
grafik, dan aljabar.

1) Siswa mampu Kurang mampu
menganalisis menggeneralisasi aturan
situasi matematis | Pada soal dan memilih
dengan membuat | rumus yang tepat
pola dan hubungan
untuk menarik
analogi dan

Penalargy generalisasi
dan argumen :

2) Siswa mampu Kurang mampu membuat
membuat argumen | argumen matematis dengan
matematis yang alasan yang dapat
dapat dipertanggung jawabkan
dipertanggung
jawabkan
alasannya.

1) Siswa dapat Mampu mengidentifikasi

Merancang . L
strategi mengidentifikasi masalah pada soal.
masalah serta
untuk
memecahkan membuat rencana
penyelesaian
masalah

masalah tersebut.
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Indikator

Kompetensi Kemampuan Literasi Bentuk Pencapaian
Matematika

2) Siswa dapat Kurang mampu membuat
membuat rencana | rencana penyelesaian yang
penyelesaian tepat.
dengan tepat.

3) Siswa dapat Belum mampu menemukan
menyelesaikan dan menyelesaikan
permasalahan dan | permasalahan yang
menyimpulkannya | diberikan dengan tepat.

1) Siswa mampu Mampu mendapatkan
menggunakan informasi dari permasalahan
representasi untuk | yang berbentuk tabel dan
menangkap situasi | Menjawab dengan tepat.
dan berinteraksi
dengan masalah.

Representasi 2) Siswa mampu Kurang mampu memilih
memilih dan bentuk-bentuk representasi
mengubah bentuk- | yang berbeda menurut
bentuk situasi dan tujuan.
representasi yang
berbeda menurut
situasi dan tujuan

1) Siswa mampu Mampu menggunakan alat

Penggunaan memakai_ matematika dengan baik

alat teknologi atau alat

matematika yang tepat saat

menyelesaikan
soal atau masalah
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3. Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berpikir Visual
Rendah dalam Mengerjakan Soal PISA
Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data subjek VR, dan

VR, dapat disimpulkan kemampuan literasi matematika siswa
berpikir visual sedang dalam mengerjakan soal PISA seperti pada
tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9
Tabel Kemampuan Literasi Matematika Subjek VR
Kompetensi Subjek VR, Subjek VR, Subjek VR
Mampu Mampu Mampu
menggunakan menggunakan menggunaka
model matematika | model n model
yang benar dan matematika matematika
menyelesaikan soal | yang benar dari | yang benar
dengan baik tetapi apa yang dari apa
kurang lengkap diketahui dan yang
MaidiiR Qalam menuliskan menggunakann | diketahui
jawaban. ya untuk dan
menyelesaikan menggunaka
permasalahan. nnya untuk
menyelesaik
an

permasalaha
n.

Mampu dan tidak Mampu Mampu
Menggunaka salah da|_am_ melakukan melakukan
A bahasa dan n_wensubﬂtumkan_ penggunaan penggunaan
operasi S|mt_)ol hanya saja subtitusi dengan | subtitusi
simbolik yang masih perlu teliti benar dan dengan
f dalam menjawab. menyelesaikan benar dan
ormal dan .
teknis sogl dengan menyelesaik
baik. an soal
dengan baik.
Mampu Mampu Mampu
menghubungkan menghubungkan | menghubung
Komunikasi | objek nyata ke objek nyata ke kan objek
dalam gagasan dalam gagasan nyata ke
matematika yang matematika dalam
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Kompetensi Subjek VR, Subjek VR, Subjek VR
berupa diagram yang berupa gagasan
lingkaran. diagram matematika

lingkaran yang berupa
diagram
lingkaran
Kurang mampu Kurang mampu | Kurang
menjelaskan menjelaskan mampu
hubungan antara hubungan menjelaskan
diagram lingkaran antara diagram hubungan
dengan tabel untuk | lingkaran antara
menyelesaikan dengan tabel diagram
masalah untuk lingkaran
menyelesaikan dengan tabel
masalah untuk
menyelesaik
an masalah
Kurang mampu Kurang mampu | Kurang
menggeneralisasi menggeneralisa | mampu
aturan pada soal si aturan pada menggeneral
dan memilih rumus | soal dan isasi aturan
yang tepat memilih rumus | pada soal
yang tepat dan memilih
rumus yang
tepat
p Mampu membuat Kurang mampu | Mampu
enalaran .
dan arqumen | &9umen matematis | membuat membuat
g
yang dapat argumen argumen
dipertanggung matematis matematis
jawabkan dengan alasan yang dapat
alasannya. yang dapat dipertanggu
dipertanggung ng jawabkan
jawabkan alasannya
tetapi masih
perlu

bimbingan.
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Kompetensi Subjek VR, Subjek VR, Subjek VR
Belum mampu Mampu Mampu
mengidentifikasi mengidentifikas | mengidentifi
masalah pada soal. | i masalah pada kasi masalah

soal. pada soal
tapi masih
perlu lebih
teliti dan
bimbingan.
Kurang mampu Kurang mampu | Kurang
membuat rencana membuat mampu
Merancang penyelesaian yang rencana membuat
strategi tepat. penyelesaian rencana
untuk yang tepat. penyelesaian
memecahkan yang tepat.
masalah Belum mampu Belum mampu | Belum
menemukan dan menemukan dan | mampu
menyelesaikan menyelesaikan menemukan
permasalahan yang | permasalahan dan
diberikan dengan yang diberikan menyelesaik
tepat. dengan tepat. an
permasalaha
n yang
diberikan
dengan
tepat.
Kurang mampu Mampu Mampu
mendapatkan mendapatkan mendapatka
informasi yang informasi dari n informasi
tepat dari soal yang | permasalahan dari
menyebabkan salah | yang berbentuk | permasalaha

Representasi | dalam menjawab tabel dan n yang

permasalahan. menjawab berbentuk
dengan tepat. tabel tetapi
masih perlu

bimbingan.
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Kompetensi Subjek VR, Subjek VR, Subjek VR
Belum mampu Kurang mampu | Kurang
memilih bentuk- memilih mampu
bentuk representasi | bentuk-bentuk memilih
yang berbeda representasi bentuk-
menurut situasi dan | yang berbeda bentuk
tujuan menurut situasi | representasi

dan tujuan yang
berbeda
menurut
situasi dan
tujuan
Mampu Mampu Mampu
Penggunaan | menggunakan alat menggunakan menggunaka
alat matematika dengan | alat matematika | nalat
matematika | baik dengan baik matematika

dengan baik
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan pada penelitian mengacu pada deskripsi dan analisis
data hasil pengerjaan PISA dan hasil wawancara. Deskripsi
kemampuan literasi matematika subjek berpikir visual dalam
mengerjakan soal PISA yang dibedakan dalam tiga kelompok adalah
sebagai berikut :
1. Profil Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berpikir
Visual Tinggi dalam Mengerjakan Soal PISA

Bentuk pencapaian kompetensi literasi matematika pada
subjek VT, adalah subjek VT; mampu menggunakan model
matematika yang benar dari apa yang diketahui dan
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan, mampu
melakukan ~ penggunaan  subtitusi  dengan  benar dan
menyelesaikan soal dengan baik, mampu menghubungkan objek
nyata yang berupa kapasitas memory stick ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran, mampu menjelaskan
hubungan antara diagram lingkaran dengan tabel dan
menggunakannya  untuk  menyelesaikan  soal, mampu
menggeneralisasikan pola dari aturan yang ada di soal, mampu
membuat argumen matematis disertai dengan bukti dan alasan
yang kuat, mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan
menyusun rencana penyelesaian, mampu menggunakan rencana
penyelesaian dengan benar, mampu menemukan jawaban yang
tepat dari permasalahan yang diberikan, mampu mendapatkan
informasi dari permasalahan yang berbentuk tabel dan menjawab
dengan tepat, mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang
berbeda menurut situasi dan tujuan, mampu menggunakan
kalkulator tanpa ada kesulitan.

Bentuk pencapaian kompetensi literasi matematika pada
subjek VT, adalah subjek VT, mampu menggunakan model
matematika yang benar dan menyelesaikan soal dengan baik
tetapi tidak menuliskan apa yang diketahui, mampu melakukan
penggunaan subtitusi dengan benar dan menyelesaikan soal
dengan benar, mampu menghubungkan objek nyata yang berupa
kapasitas memory stick ke dalam gagasan matematika yang
berupa diagram lingkaran, mampu menjelaskan hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel dan menggunakannya untuk
menyelesaikan soal, mampu menggeneralisasikan pola dari
aturan yang ada di soal, mampu membuat argumen matematis
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disertai dengan bukti dan alasan yang kuat, mampu
mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun rencana
penyelesaian, mampu menggunakan rencana penyelesaian
dengan benar tetapi tidak dituliskan secara lengkap cara
penyelesaiannya, mampu menemukan jawaban yang tepat dari
permasalahan yang diberikan, kurang mampu mendapatkan
informasi yang tepat dari soal yang menyebabkan salah dalam
menjawab permasalahan, mampu memilih bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut situasi dan tujuan, mampu
menggunakan kalkulator tanpa ada kesulitan.

Kedua subjek yang berpikir visual tinggi menunjukkan
ketercapaian pada kompetensi literasi matematika yaitu
matematisasi, menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang
formal dan teknis, komunikasi, penalaran dan argumen,
merancang strategi untuk memecahkan masalah, representasi,
penggunaan alat matematika yakni subjek mampu menggunakan
model matematika yang benar dan menyelesaikan soal dengan
baik, mampu melakukan penggunaan subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan baik, mampu menghubungkan objek
nyata yang berupa kapasitas memory stick ke dalam gagasan
matematika yang berupa diagram lingkaran, mampu menjelaskan
hubungan antara diagram lingkaran dengan tabel dan
menggunakannya  untuk  menyelesaikan  soal, mampu
menggeneralisasikan pola dari aturan yang ada di soal, mampu
membuat argumen matematis disertai dengan bukti dan alasan
yang kuat, mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan
menyusun rencana penyelesaian, mampu menggunakan rencana
penyelesaian dengan benar, mampu menemukan jawaban yang
tepat dari permasalahan yang diberikan, mampu mendapatkan
informasi dari permasalahan yang berbentuk tabel dan menjawab
dengan tepat tetapi harus lebih teliti dalam pengerjaannya,
mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang berbeda
menurut situasi dan tujuan, dan mampu menggunakan alat
matematika tanpa ada kesulitan.

Profil Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berpikir
Visual Sedang dalam Mengerjakan Soal PISA

Bentuk pencapaian kompetensi literasi matematika pada
subjek VS; adalah subjek VS; mampu menggunakan model
matematika yang benar dan menyelesaikan soal dengan baik
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tetapi tidak menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap,
mampu dan tidak salah dalam mensubtitusikan simbol hanya saja
masih perlu teliti dalam menjawab, mampu menghubungkan
objek nyata ke dalam gagasan matematika yang berupa diagram
lingkaran, mampu menjelaskan hubungan antara diagram
lingkaran dengan tabel hanya saja masih perlu teliti dalam
memilih informasi yang tepat dari soal, mampu menggeneralisasi
aturan pada soal dan memilih rumus yang tepat, mampu
membuat argumen matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya tapi masih perlu teliti dalam menjawab,
mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun
rencana penyelesaian, kurang mampu membuat rencana
penyelesaian dengan tepat, kurang mampu dalam menyelesaikan
masalah sehingga salah menyimpulkan dan perlu lebih teliti
dalam menjawab, mampu mendapatkan informasi yang tepat dari
soal yang menjawab dengan benar, kurang mampu memilih
bentuk representasi yang tepat menurut situasi, mampu
menggunakan kalkulator dengan baik.

Bentuk pencapaian kompetensi literasi matematika pada
subjek VS, adalah subjek VS, mampu menggunakan model
matematika yang benar dan menyelesaikan soal dengan baik
tetapi masih perlu teliti dalam mendapatkan informasi dari soal,
mampu melakukan penggunaan subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan baik, mampu menghubungkan objek
nyata ke dalam gagasan matematika yang berupa diagram
lingkaran, mampu menjelaskan hubungan antara diagram
lingkaran dengan tabel, mampu menggeneralisasi aturan pada
soal dan memilih rumus yang tepat, mampu membuat argumen
matematis yang dapat dipertanggung jawabkan alasannya,
mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan menyusun
rencana penyelesaian, mampu membuat rencana penyelesaian
dengan tepat, mampu menemukan dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan tepat, mampu mendapatkan
informasi dari permasalahan yang berbentuk tabel dan menjawab
dengan tepat, mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang
berbeda menurut situasi dan tujuan, mampu menggunakan alat
matematika dengan baik.

Kedua subjek yang berpikir visual sedang menunjukkan
ketercapaian pada kompetensi literasi matematika yaitu
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matematisasi, menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang
formal dan teknis, komunikasi, penalaran dan argumen,
merancang strategi untuk memecahkan masalah, representasi,
penggunaan alat matematika yakni subjek mampu menggunakan
model matematika yang benar dan menyelesaikan soal dengan
baik tetapi masih peru teliti dalam mendapatkan informasi dari
soal, mampu dan tidak salah dalam mensubtitusikan simbol
hanya saja masih perlu teliti dalam menjawab, mampu
menghubungkan objek nyata ke dalam gagasan matematika yang
berupa diagram lingkaran, mampu menjelaskan hubungan antara
diagram lingkaran dengan tabel tapi masih peru telliti dalam
pengerjaanya, mampu menggeneralisasi aturan pada soal dan
memilih rumus yang tepat, mampu membuat argumen matematis
yang dapat dipertanggung jawabkan alasannya tapi masih perlu
teliti dalam pengerjaanya, mampu mengidentifikasi apa yang
ditanyakan dan menyusun rencana penyelesaian, mampu
membuat rencana penyelesaian dengan tepat tapi membutuhkan
bimbingan dan ketelitian dalam pengerjaanya, mampu membuat
rencana penyelesaian dengan tepat tapi membutuhkan bimbingan
dan ketelitian dalam melakukannya, mampu mendapatkan
informasi dari permasalahan yang berbentuk tabel dan menjawab
dengan tepat, mampu memilih bentuk-bentuk representasi yang
berbeda menurut situasi dan tujuan namun memerlukan
bimbingan dalam pengerjaanya, mampu menggunakan alat
matematika dengan baik.
Profil Kemampuan Literasi Matematika Subjek Berpikir
Visual Rendah dalam Mengerjakan Soal PISA

Bentuk pencapaian kompetensi literasi matematika pada
subjek VR; adalah subjek VR; mampu menggunakan model
matematika yang benar dan menyelesaikan soal dengan baik
tetapi kurang lengkap dalam menuliskan jawaban, mampu dan
tidak salah dalam mensubtitusikan simbol hanya saja masih perlu
teliti dalam menjawab, mampu menghubungkan objek nyata ke
dalam gagasan matematika yang berupa diagram lingkaran,
kurang mampu menjelaskan hubungan antara diagram lingkaran
dengan tabel untuk menyelesaikan masalah, kurang mampu
menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih rumus yang tepat,
mampu membuat argumen matematis yang dapat dipertanggung
jawabkan alasannya, belum mampu mengidentifikasi masalah
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pada soal, kurang mampu membuat rencana penyelesaian yang
tepat, belum mampu menemukan dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan tepat, kurang mampu
mendapatkan informasi yang tepat dari soal yang menyebabkan
salah dalam menjawab permasalahan, belum mampu memilih
bentuk-bentuk representasi yang berbeda menurut situasi dan
tujuan, mampu menggunakan alat matematika dengan baik.

Bentuk pencapaian kompetensi literasi matematika pada
subjek VR, adalah subjek VR, mampu menggunakan model
matematika yang benar dari apa yang diketahui dan
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan, mampu
melakukan  penggunaan  subtitusi dengan benar dan
menyelesaikan soal dengan baik, mampu menghubungkan objek
nyata ke dalam gagasan matematika yang berupa diagram
lingkaran, kurang mampu menjelaskan hubungan antara diagram
lingkaran dengan tabel untuk menyelesaikan masalah, kurang
mampu menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih rumus
yang tepat, kurang mampu membuat argumen matematis dengan
alasan yang dapat dipertanggung jawabkan, mampu
mengidentifikasi masalah pada soal, kurang mampu membuat
rencana penyelesaian yang tepat, belum mampu menemukan dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat,
mampu  mendapatkan informasi dari permasalahan yang
berbentuk tabel dan menjawab dengan tepat, kurang mampu
memilih bentuk-bentuk representasi yang berbeda menurut
situasi dan tujuan, mampu menggunakan alat matematika dengan
baik.

Kedua subjek yang berpikir visual rendah menunjukkan
ketercapaian pada kompetensi literasi matematika yaitu
matematisasi, menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang
formal dan teknis, komunikasi, penalaran dan argumen,
merancang strategi untuk memecahkan masalah, representasi,
penggunaan alat matematika yakni subjek mampu menggunakan
model matematika yang benar dari apa yang diketahui dan
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan, mampu
melakukan  penggunaan  subtitusi dengan  benar dan
menyelesaikan soal dengan baik, mampu menghubungkan objek
nyata ke dalam gagasan matematika yang berupa diagram
lingkaran, kurang mampu menjelaskan hubungan antara diagram
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lingkaran dengan tabel untuk menyelesaikan masalah, kurang
mampu menggeneralisasi aturan pada soal dan memilih rumus
yang tepat, mampu membuat argumen matematis yang dapat
dipertanggung jawabkan alasannya tetapi masih perlu bimbingan,
mampu mengidentifikasi masalah pada soal tapi masih perlu
lebih teliti dan bimbingan, kurang mampu membuat rencana
penyelesaian yang tepat, belum mampu menemukan dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan tepat,
mampu mendapatkan informasi dari permasalahan yang
berbentuk tabel tetapi masih perlu bimbingan dalam
pengerjaanya, kurang ~mampu memilih  bentuk-bentuk
representasi yang berbeda menurut situasi dan tujuan, mampu
menggunakan alat matematika dengan baik.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 1V,

dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika pada
siswa yang kemampuan berpikir visualnya tinggi, sedang,dan rendah
adalah sebagai berikut :

1.

Siswa yang kemampuan berpikir visualnya tinggi mampu
memenuhi  semua indikator-indikator kompetensi literasi
matematika yang ada pada penelitian ini yaitu matematisasi,
menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang formal dan
teknis, komunikasi, penalaran dan argumen, merancang strategi
untuk memecahkan masalah, representasi, penggunaan alat
matematika.

Siswa yang kemampuan berpikir visualnya sedang mampu
memenuhi semua indikator-indikator kompetensi literasi
matematika yang ada pada penelitian ini. Akan tetapi siswa
masih perlu teliti dalam pengerjaannya terutama pada kompetensi
matematisasi, menggunakan bahasa dan operasi simbolik yang
formal dan teknis, komunikasi, penalaran dan argumen,
merancang strategi untuk memecahkan masalah, representasi ada
indikator yang menunjukkan siswa harus lebih teliti dan perlu
bimbingan dalam pengerjaannya.

Siswa yang kemampuan berpikir visualnya rendah masih banyak
indikator kurang mampu pada kompetensi literasi matematika
komunikasi, penalaran dan argumen, merancang strategi untuk
memecahkan masalah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran yang

dapat diberikan pada penelitian ini adalah :

1.

Penelitian pada kemampuan literasi matematika ini hanya
terbatas pada kemampuan berpikir visual. Peneliti lain mungkin
dapat mengkaji kemampuan literasi matematika menggunakan
kemampuan berpikir yang berbeda juga.

Kompetensi literasi matematika pada penelitian ini mengacu dari
kompetensi literasi matematika PISA. Peneliti lain mungkin
dapat menggunakan kompetensi literasi matematika yang lain.
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3. Alat matematika pada penelitian ini hanya kalkulator. Peneliti
lain mungkin dapat menggunakan alat matematika yang berbeda
dari penelitian ini.
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